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MOTTO 

   يسُْرًا الْعُسْرَِّ مَعََّ فَإِن َّ

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan.” 

      (QS. Al-Insyirah [ ]:8).  
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ABSTRAK 

Aida Tazkiah Arum, 2023 : Analisis Kuriositas Belajar Peserta Didik Kelas VIII 

A di SMP Negeri 01 Puger Dalam Mata Pelajaran IPA Pada Kurikulum 

Merdeka. 

Kata Kunci : Kurositas, Mapel IPA, Kurikulum Merdeka 

Kuriositas atau rasa ingin tahu merupakan suatu pikiran dalam otak yang 

memunculkan rasa ingin tahu atau penasaran terhadap sesuatu hal baru, dan 

peserta didik beranggapan hal yang dipelajari adalah hal baru yang wajib dicari. 

Pada mapel IPA sikap ini harus muncul karena mapel IPA sangat berhubungan 

erat dengan kuriositas dimana mapel IPA merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari gejala-gejala alam melalui serangkaian proses yang dikenal dengan 

proses ilmiah. Dengan proses belajar pada kurikulum terbaru yakni Kurikulum 

Merdeka yang telah dicetuskan oleh Kemendikbudristek yakni bapak Nadiem 

Makariem pada tahun 2022. Pembelajaran dengan model berdiferensiasi telah 

dilakukan SMP Negeri 1 Puger sejak ditetapkannya menjadi sekolah penggerak 

pada awal tahun ajaran baru yakni tahun 2022 hingga saat ini. 

Penelitian ini memiliki tujuan yakni, mendeskripsikan tingkat rasa ingin 

tahu kuriositas belajar peserta didik kelas VIII A dalam mapel IPA pada 

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01 Puger, dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, dengan menggunakan beberapa 

teknik untuk pengumpulan data yakni teknik observasi, teknik wawancara, angket 

dan dokumentasi. Untuk keabsahan data pada penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber.  

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah, bahwa untuk tingkat 

kuriositas belajar peserta didik kelas VIII A dalam mapel IPA pada kurikulum 

merdeka di bedakan menjadi tiga yakni rendah, sedang dan tinggi, peserta didik 

yang memiliki kuriositas rendah memiliki skor 29, peserta didik yang memiliki 

kuriositas sedang memiliki skor 36 kuriositas dan peserta didik yang memiliki 

kuriositas tinggi memiliki skor 40. Kuriositas belajar peserta didik kelas VIII A 

dalam mapel IPA pada kurikulum merdeka jika dihitung secara klasikal 

memperoleh presentase yakni 71,53% dengan kategori cukup kuat dan presentase 

pada masing-masing indikator rasa ingin tahu adalah indikator pertama memiliki 

kategori cukup kuat dengan presentase 68% indikator kedua memiliki kategori 

kuat dengan presentase 75,83% indikator ketiga memiliki kategori kuat dengan 

presentase 75% indikator keempat memiliki kategori kuat dengan presentase 

84,16% dan indikator kelima memiliki kategori cukup kuat dengan nilai 

presentase 70%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan ialah, ketika adanya perubahan sikap dan tingkah laku 

manusia ketika melakukan suatu proses pendewasaan diri melalui salah 

satu upaya dan usaha yaitu pada sebuah pembelajaran. Ki Hadjar 

Dewantara dalam karyanya menjelaskan bahwa pendidikan yaitu suatu 

upaya orangtua dengan memberikan pengalaman hidup agar lebih 

bermanfaat kepada anaknya, karena orangtua adalah sumber ilmu dan 

pendidikan pertama bagi anaknya dan satu satunya panutan ketika anak 

belum terjun ke dunia sekolah dan masyarakat.
1
 Ditegaskan juga pada 

Undang-Undang Sisdiknas (sistem pendidikan nasional) No. 20 Tahun 

2003 tentang tujuan serta fungsi pendidikan , fungsi pendidikan ialah 

untuk menumbuhkan kemampuan diri peserta didik serta membentuk 

kebiasaan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan  untuk menambah 

potensi peserta didik agar menjadi generasi yang beriman serta bertaqwa 

kepada tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

berdikari serta dapat menumbuhkan sifat yang bertanggungjawab.
2
 

Jika diambil kesimpulan dari arti pendidikan tersebut, bahwa 

pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan peserta didik 

maupun manusia, setiap proses pendewasaan diri selalu ada usaha, rasa 

                                                             
1
 Siti Shafa Marwah dkk. (2019). “Relevansi Konsep Pendidikan Menurut Ki Hadjar 

Dewantara dengan Pendidikan Islam”. Indonesia Journal of Islamic Education. Vol. 5. No. 1 
2
 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Bab II Pasal 3)  
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ingin tahu dan upaya agar muncul perubahan tingkah laku dan sikap 

seorang pelaku pendewasaan diri, melalui proses yaitu berupa 

pembelajaran , serta sebagai sumber utama untuk proses pembelajaran ini 

adalah orangtua ketika anak belum terjun di dunia pendidikan akademik 

formal yaitu sekolah ataupun pendidikan non akademik seperti les untuk 

mengasah kemampuan bakat serta bermasyarakat, dan sumber kedua yaitu 

guru ketika anak sudah mulai memasuki dunia pendidikan baik pendidikan 

formal akademik maupun non akademik serta mulai bermasyarakat. 

Upaya atau usaha yang harus dimiliki oleh pelaku pendewasaan 

diri adalah melalui proses belajar. Belajar adalah sebuah interaksi individu 

dengan lingkungannya dapat berupa objek lain maupun manusia yang 

memungkinkan individu mendapatkan pengalaman-pengalaman berupa 

pengetahuan, baik pengalaman baru maupun sesuatu yang pernah 

didapatkan sebelumnya yang menumbuhkan interaksi serta belajar adalah 

suatu upaya atau usaha yang memang sengaja dilakukan baik secara sadar 

diri dari setiap individu anak dan atas keinginan sendiri maupun dorongan 

dari orang sekitar guna menumbuhkan suatu perubahan perilaku yang baik 

terhadap peserta didik.  

Dari belajar akan ada hasil belajar yaitu berupa pendewasaan diri 

serta tumbuhnya perubahan perilaku, hasil belajar ini merupakan suatu 

perubahannya yang asalnya tidak mengerti menjadi mengerti, yang tidak 

bisa melakukan apapun menjadi bisa melakukannya.
3
 Gagne pula 

                                                             
3
 Hamdayama Jumanta 2006. “Metodologi Pengajaran”. Bumi Aksara. 28-29 
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mengungkapkan bahwa belajar adalah perubahan yang dapat terlihat 

menggunakan mata melalui pengamatan yang menilai bagaimana manusia 

atau peserta didik ini dalam melakukan segala hal, mulai dari perubahan 

tingkah lakunya, asal tingkah laku, perubahan cara berfikirnya, kecakapan 

dalam menyeselesaikan masalah sebelum belajar dan setelah belajar.
4
  

Jika diambil kesimpulan, dengan belajar seorang manusia yakni 

orang dewasa ataupun anak-anak dapat membuat perubahan positif yang 

nampak dari pengalaman yang dilaluinya dalam proses pembelajaran, yang 

dari tidak mengerti menjadi mengerti, yang tidak bisa melakukan sesuatu 

menjadi bisa melakukan sesuatu, dengan begitu dapat dilihat bahwa belajar 

dan menuntut ilmu ini sangat penting bagi setiap individu, dan menjadi 

orang yang berpendidikan akan memiliki pengetahuan yang luas. 

Mencari ilmu atau belajar juga harus mempunyai sikap rasa ingin 

tahu kuriositas yang tinggi dan besar, karena belajar juga harus ada niat 

dan usaha (itikad) dari diri individu itu sendiri agar pembelajaran yang 

dilakukan dapat terespon kedalam diri peserta didik, supaya  peserta didik 

dapat menumbuhkan rasa keingintahuannya kuriositas dalam proses 

pembelajaran maka orang yang membantu pada proses pembelajaran yakni 

guru, orangtua atapun orang yang ada disekitarnya juga harus memberikan 

dorongan untuk belajar yang cukup dan kuat guna mengubah cara berpikir 

peserta didik atau anak untuk menumbuhkan sikap rasa keingintahuannya 

                                                             
4
 Zakky 2020. Pengertian Belajar Menurut Para Ahli. Zona Referensi 
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kuriositas, hal ini juga bertujuan sebagai salah satu usaha untuk 

menumbuhkan sikap rasa ingin tahu kuriositas anak atau peserta didik.  

Jika peserta didik tidak mempunyai rasa ingin tahu kuriositas yang 

besar maka dalam proses pembelajaran juga kurang optimal, atau menjadi 

tidak seimbang antara belajar dengan niat dari peserta didik. Sikap peserta 

didik memiliki rasa ingin tahu kuriositas ini sinkron dengan salah satu 

keunggulan kurikulum merdeka yaitu dengan kegiatan yang memberikan 

kesempatan lebih luas kepada peserta didik untuk secara aktif 

mengeksplorasi isu-isu aktual yang terjadi pada lingkungan sekitar yang 

menjadikan peserta didik akan unggul dalam belajar
5
, hal tersebut juga 

sesuai dengan mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dimana mata 

pelajaran IPA tidak luput dengan pembahasan materi yang 

berkesinambungan dengan isu aktual kejadian atau gejala-gejala alam 

dalam kehidupan sehari-hari terhadap alam dan kejadian yang terjadi di 

lingkungan sekitar. 

Hal ini juga akan sangat membutuhkan kekreatifan, keaktifan serta 

rasa ingin tahu yang besar bagi peserta didik, dengan isu-isu aktual peserta 

didik akan menjadi lebih ingin tahu isu aktual yang sedang terjadi di 

lingkungan sekitar pada kehidupan sehari-hari, dari hal ini peserta didik 

akan mencari apa yang ingin diketahui sebelum menerima proses 

pembelajaran dari seseorang yang akan memberikan ilmu melalui 

                                                             
5
 Kemendikbud (Kementerian Pendidikan dan Budaya) 2022. “Kurikulum Merdeka Jadi 

Jawaban untuk Atasi Krisis Pembelajaran”. Diakses pada tanggal 21-06-2023 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2022/02/kurikulum-merdeka-jadi-jawaban-untuk-atasi-

krisis-pembelajaran  

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2022/02/kurikulum-merdeka-jadi-jawaban-untuk-atasi-krisis-pembelajaran
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2022/02/kurikulum-merdeka-jadi-jawaban-untuk-atasi-krisis-pembelajaran
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belajarnya baik secara individu maupun ada dorongan dari orangtua atau 

guru, karena sikap rasa ingin tahu kuriositas ini akan muncul di setiap diri 

dari individu jika setiap individu benar-benar memiliki niat walaupun ada 

dorongan dari orang terdekat, karena jika peserta didik belum memiliki 

niat dan tekat maka orang terdekat berhak memberi dorongan untuk 

menumbuhkan sikap rasa ingin tahu (kurositas). 

Bagi umat muslim juga sebagaimana disebutkan dalam salah satu 

hadist Rasulullah SAW bahwa pentingnya thalabul ilmi atau mencari ilmu 

sebanyak banyaknya. Seperti yang sudah dijelaskan dan diterangkan dalam 

salah satu hadist yang telah diriwayatkan oleh ibnu majah yang terdapat 

pada kitab sunan ibnu majah yakni:  

ىعَلََ فَريِضَةَ  الْعِلْمَِ طَلَبَُ وَسَلَّمََ عَلَيهَِ اللََّ صَلَّى رَسُولَُ قَالََ  الْعِلْمَِ ضِعَُ ا وَوََ مُسْلِمَ  ل كَُ 

 وَالذَّهَبََ وَاللُّؤْلُؤََ الْجَوْهَرََ الْخَنَازيِرَِ دَِ كَمُقَلَِ أَهْلِهَِ غَيْرَِ عِنْدََ

 Rasullah SAW bersabda: “Menuntut Ilmu Adalah Kewajiban Bagi Setiap 

Muslim. Orang yang meletakkan ilmu atau mencari ilmu tetapi bukan 

seperti pada ahlinya atau tidak sesuai dan salah pada pembelajarannya itu 

seperti orang yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi” 

(HR. Ibnu Majah).
6
 

 

Dalam Kutipan hadis tersebut menjelaskan bahwa bagaimana 

pentingnya seorang muslim dalam menuntut ilmu atau mencari ilmu 

sebanyak-banyaknya, dan dengan mendapat ilmulah manusia dapat 

menjadi orang yang berketerampilan dan berpengetahuan, dengan haus 

ilmu akan menjadikan manusia ingin mengeksplore pengetahuan sebanyak 

                                                             
6
 Darani Putri Nurlia. (2021).  “Kewajiban Menuntut Ilmu dalam Perspektif Hadist. 

Bandung: Jurnal Riset Agama, Vol. 01 Nomor 01. Hal. 138  
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mungkin sehingga hal ini akan menumbuhkan sikap rasa ingin tahu 

kuriositas untuk mencari tahu apa yang ingin diketahuinya. Upaya seorang 

guru dan orangtua untuk dapat menumbuhkan sikap rasa ingin tahu 

kuriositas peserta didiknya adalah melalui proses belajar yakni dengan 

belajar sebagaimana akan menghasilkan perubahan sikap dan perubahan 

cara berpikir pada peserta didik melalui proses pembelajaran yakni belajar 

yang diarahkan oleh pendidik baik guru ketika di sekolah ataupun 

orangtua ketika dirumah ataupun orang terdekat ketika bermasyarakat 

pada setiap diri individu peserta didik. 

Proses dalam belajar yang baik adalah, bagaimana etika dan proses 

berpikir peserta didik ketika belajar berproses, saat itulah pada prosesnya 

sangat melibatkan kemampuan yang berasal dari diri peserta didik ketika 

belajar, salah satunya adalah dengan memiliki dan menumbuhkan sikap 

rasa ingin tahu kuriositas. Hal ini pula sesuai dengan gagasan dari Menteri 

Pendidikan yakni Bapak Nadiem Makarim, bahwa saat ini konsep merdeka 

belajar merupakan konsep pengembangan pendidikan di mana seluruh 

pemangku kepentingan belajar diharapkan menjadi agent of change 

perubahan untuk peserta didik
7
, dimana  merdeka belajar dirancang untuk 

memprioritaskan kebutuhkan belajar peserta didik dengan melakukan 

proses belajar yakni kemampuan dan kemauan yang berasal dari diri setiap 

peserta didik, yang dimana hal ini akan mengasah sikap rasa ingin tahu 

                                                             
7
 Kemenko PMK (Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia). “Merdeka Belajar, Ikhtiar Memperkuat Pilar Pendidikan”. 

Diakses pada tanggal 20 juni 2023 https://www.kemenkopmk.go.id/merdeka belajar- 

https://www.kemenkopmk.go.id/merdeka%20belajar-
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kuriositas peserta didik yang bertujuan untuk membentuk peserta didik 

menjadi generasi pelajar pancasila
8
.  

Ditegaskan juga pada Permendikbud No. 20 Tahun 2018 perihal 

penguatan pendidikan karakter pada satuan pendidikan formal, yaitu 

dimana peserta didik untuk diwajibkan dan diperlukan memiliki 

kemampuan berpikir yang besar terhadap belajar untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu kuriositas yang besar pada dirinya ketika proses pembelajaran, 

sebagai bentuk memahami terhadap materi pelajaran yang sedang 

diajarkan, salah satunya ialah terdapat pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam yang dimana mata pelajaran ini juga sangat krusial atau 

penting, sebab mata pelajaran ini memuat tentang alam secara sistematis 

serta membahas segala yang ada pada alam di bumi yang kita tempati, dan 

memuat seluruh peristiwa, kejadian, fenomena alam yang telah dan akan 

terjadi di bumi, dengan mempelajari insiden atau kejadian fenomena yang 

terjadi pada setiap hari dalam kehidupan sehari-hari peserta didik akan 

menjadi menguasai dan semakin tertarik pada mapel IPA, dengan begitu 

juga akan menumbuhkan sikap rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta 

didik karena ada niat dari diri individu peserta didik, sehingga hal ini akan 

menarik perhatian bagi diri masing-masing individu peserta didik untuk 

belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
9
 

                                                             
8
 Erwinsyah dkk. (2022). Pengaruh Kemandirian Belajar dan Kurositas Terhadap Prestasi 

Belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Cikarang: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan. 
9
 Sulthon. (2016). “Pembelajaran IPA yang Efektif dan menyenangkan bagi siswa”. 

Kudus: Elementary, Vol. 4 No.1  
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Maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis rasa ingin 

tahu kuriositas belajar peserta didik dalam mapel IPA yang menggunakan 

kurikulum terbaru yakni kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum yang proses belajarnya dengan menggunakan model 

berdiferensiasi yang sangat beragam, dimana peserta didik bisa mengasah 

segala jenis kemampuannya sesuai dengan minat dan bakat yang telah 

dimiliki, disinilah dimana yang diartikan merdeka belajar bagi peserta 

didik, peserta didik dapat belajar dengan kemampuan yang dimilikinya 

untuk menjadi generasi agent of change (agen perubahan), tujuan dari 

kurikulum merdeka adalah untuk meningkatkan kualitas belajar bagi 

peserta didik, untuk memiliki suatu potensi dan pemikiran baru dibutuhkan 

sikap rasa ingin tahu kuriositas terlebih dahulu untuk mengoptimalkan 

pembelajaran kemudian diasah dengan proses pembelajaran, maka hal 

tersebut harus memiliki sikap rasa ingin tahu kuriositas yang besar untuk 

kemampuan berpikirnya yang kuat, hal ini juga harus berasal dari niat dari 

diri peserta didik masing-masing. 

Dari hasil fakta dilapangan yang sudah dilakukan oleh peneliti 

ketika observasi pra penelitian pada tanggal 05 September 2023 di Sekolah 

SMP Negeri 1 Puger yang beralamat di Jl. Achmad Yani No. 36 Puger, 

Desa Puger Kulon, Kec. Puger, Kab. Jember Jawa Timur, peneliti 

melakukan wawancara kepada waka kurikulum dan guru IPA Kelas VIII A 

yakni ibu Nurul Rizqi Amalia, S.Pd, untuk mengetahui pembelajaran IPA 
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dengan penerapan kurikulum merdeka yang sudah berjalan.
10

 Maka hasil 

yang diperoleh peneliti melalui wawancara pada tanggal 05 September 

2023 dengan waka kurikulum yaitu ibu Nurul Rizqi Amalia, S.Pd, bahwa 

sekolah SMP Negeri 01 Puger ini merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan kurikulum Merdeka pada tahun ajaran baru 2022-2023 

dengan lolos seleksi yakni pada bulan mei, dan kurikulum merdeka ini 

hanya diterapkan di kelas VII pada saat periode pertama karena proses 

penerapan kurikulum adalah bertahap dimulai dari kelas ke kelas yaitu 

berawal dari kelas VII kemudian berlanjut ke kelas VIII dan kelas IX, pada 

tahun kedua pembelajaran di SMP Negeri 1 Puger terdapat dua jenjang 

kelas yang menerapkan kurikulum merdeka yakni kelas VII dan VIII. 

Beliau juga menjelaskan bahwa SMP Negeri 01 Puger di tunjuk 

sebagai sekolah penggerak yang melalui beberapa tahap seleksi sehingga 

lolos untuk menerapkan pembelajaran dengan kurikulum merdeka, 

pembelajaran pada kurikulum merdeka sendiri lebih ditekankan pada 

model belajar berdiferensiasi dan berbasis projek.
11

 Dimana hal tersebut 

merupakan cara guru untuk memfasilitasi peserta didik dalam proses 

belajar di kelas untuk mewujudkan hasil belajar baik. Beliau juga 

menjelaskan bahwa mapel IPA ini termasuk mapel yang membosankan 

jika kurang trik dari guru, maka ini juga menjadi tantangan guru untuk 

menghidupkan kelas, maka dibuatlah asesmen diagnostik pada awal 

pembelajaran untuk mengukur kemampuan peserta didik dengan 

                                                             
10

 Observasi peneliti di SMPN 1 Puger. 
11

 Wawancara peneliti dengan Nurul Rizqi Amalia. 
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didapatkan hasil untuk dikelompokkan ketika proses belajar dikelas yang 

terbagi menjadi tiga kelompok yakni kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah. Beliau juga menjelaskan bahwa untuk antusias peserta didik 

dengan rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang baru ini sangat beragam, 

dengan tuntutan untuk guru peserta didik harus mencapai tujuan yang 

diharapkan dalam pembelajaran. Beliau menjelaskan bahwa literasi peserta 

didik kelas VIII A ini sangat kurang sehingga untuk menumbuhkan atau 

memancing rasa ingin tahu cukup memerlukan beberapa trik. 

Berdasarkan data tersebut, peneliti memiliki keinginan untuk 

melakukan penelitian tentang “Analisis Kuriositas Belajar Peserta Didik 

Kelas VIII A di SMP Negeri 1 Puger Dalam Mata Pelajaran IPA Pada 

Kurikulum Merdeka”. Dengan harapan hasil dari penelitian ini dapat 

bermanfaat dan memberikan informasi bagi pembaca terkait Analisis Rasa 

Ingin Tahu Peserta Didik dalam mata pelajaran IPA dengan penerapan 

kurikulum terbaru yakni Kurikulum Merdeka. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini berpusat pada :  

1. Bagaimana tingkat rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta didik kelas 

VIII A dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri 01 Puger. 

2. Bagaimana rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta didik kelas VIII A 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada kurikulum 
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Merdeka di SMP Negeri 01 Puger secara klasikal dan masing-masing 

indikator rasa ingin tahu. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah :  

1. Mendeskripsikan tingkat rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta 

didik kelas VIII A dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Puger. 

2. Mendeskripsikan rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta didik kelas 

VIII A dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri 01 Puger secara klasikal dan masing-masing 

indikator rasa ingin tahu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Dalam penelitian ini manfaat secara teoritisnya adalah, 

mengharapkan hasil dari penelitian kelak dapat memberikan sebuah 

manfaat untuk calon pendidik, dan peneliti selanjutnya serta juga 

dapat menyampaikan informasi mengenai deskripsi dari rasa ingin 

tahu kuriositas belajar IPA pada Kurikulum Merdeka. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini dapat menjadikan peneliti untuk 

memperluas pandangannya serta menambah pengetahuan, wawasan 

dan pemahaman yang khususnya pada sikap rasa ingin tahu 
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(kuriositas) belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA pada 

penerapan Kurikulum Merdeka. 

b. Bagi Peserta Didik 

Dari hasil dalam penelitian ini, peneliti juga ingin dapat 

menyalurkan pemahaman mengenai rasa ingin tahu (kuriositas) 

belajar peserta didik, sehingga peserta didik dapat meningkatkan 

sikap rasa ingin tahunya (kuriositas) dalam mata pelajaran IPA 

pada penerapan kurikulum merdeka. 

c. Bagi Guru 

Dari hasil dalam penelitian ini, peneliti sangat berharap 

besar dapat memberikan suatu pemikiran kepada guru dan juga 

calon guru supaya tetap terus meningkatkan, menumbuhkan dan 

mengembangkan sikap rasa ingin tahu (kuriositas) belajar peserta 

didik khususnya oleh sekolah yang sudah menerapkan maupun 

akan menerapkan kurikulum merdeka pada mata pelajaran IPA. 

d. Bagi Sekolah 

Dari hasil dalam penelitian ini, diharapkan untuk perbaikan 

atau peningkatan sikap rasa ingin tahu (kuriositas) pada peserta 

didik yang kurang pada penerapan kurikulum merdeka pada 

pembelajaran mata pelajaran IPA. 
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e. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Hasil dari penelitian ini, dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian berikutnya, serta menambah sumber literasi kepustakaan. 

E. Definisi Istilah 

Tujuan dari definisi istilah ini adalah, untuk menghindari 

terjadinya suatu kesalah pahaman atau salah pengertian terhadap judul 

penelitian dengan isi penelitian dan hasil yang akan di teliti oleh peneliti. 

Dalam hal tersebut peneliti disini akan menjelaskan beberapa istilah yang 

berhubungan dengan judul yang diangkat oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Belajar 

Belajar adalah sebuah interaksi individu dengan lingkungannya 

dapat berupa objek lain maupun manusia yang memungkinkan individu 

mendapatkan pengalaman-pengalaman berupa pengetahuan, baik 

pengalaman baru maupun sesuatu yang pernah didapatkan sebelumnya 

yang menumbuhkan interaksi. 

2. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala 

alam melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah 

serta IPA dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari sebuah 

pengetahuan yang telah tersusun secara alamiah, maka mata pelajaran 

IPA dapat didefinisikan dengan memahami/menguasai konsep IPA dan 
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saling keterkaitannya dengan menggunakan model ilmiah untuk 

memecahkan suatu masalah yang terjadi.  

3. Rasa Ingin Tahu Kuriositas 

Rasa ingin tahu kuriositas merupakan suatu pikiran dalam otak 

manusia termasuk peserta didik yang memunculkan rasa ingin tahu atau 

penasaran terhadap sesuatu ataupun hal yang baru dimana peserta didik 

beranggapan suatu hal baru yang dipelajari adalah hal yang harus dicari 

dan diketahui. 

4. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum terbaru yang telah 

diperkenalkan oleh Mentri Pendidikan yakni Bapak Nadiem Makarim 

yang diriliskan pada tahun 2022, dimana tujuan dari kurikulum merdeka 

tersebut adalah menciptakan kualitas belajar yang baik untuk peserta 

didik, serta dapat menerapkan konsep P5 yaitu Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila, dimana upaya untuk membentuk serta 

mengembangkan karakter peserta didik yang sesuai dengan minat, 

bakat dan kemauannya serta potensinya. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan secara keseluruhan pada penelitian ini 

dapat dijabarkan menjadi 3 bagian yakni:  

1. Bagian pertama terdiri dari halaman sampul depan, lembar persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, dan daftar gambar. 

2. Bagian kedua terdiri dari  BAB I Pendahuluan, BAB II Kajian Pustaka, 

BAB III Metode Penelitian, BAB IV Penyajian Data dan Analisis, BAB 

V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 

3. Bagian ketiga yang merupakan akhir dari laporan penelitian skripsi 

yang terdiri daftar pustaka dan lampiran untuk mendukung penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi oleh Kasmawati yakni mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Makasar, penelitian ini dilakukan oleh peneliti tahun 2021 dengan 

judul, “Persepsi Guru Dalam Konsep Pendidikan (Studi Pada 

Penerapan Merdeka Belajar di SMA Negeri 5 Takalar)”
12

. Skripsi ini 

menguji bagaimana persepsi seorang guru sebagai fasilitator ketika 

pembelajaran secara langsung terhadap penerapan konsep merdeka 

belajar, serta seberapa siapkah sekolah untuk pergantian konsep 

merdeka belajar. Peneliti mengambil lokasi pada penelitian ini di SMA 

Negeri 5 Takalar, selain itu peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi dalam penelitian ini dimana pendekatan ini tidak 

menggunakan hipotesis atau asumsi sementara dalam proses analisis 

penelitiannya. Data yang telah diperoleh peneliti sebelumnya akan di 

olah dengan metode penelitian kualitatif deskriptif yang dapat diambil 

kesimpulan yakni, penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan 

merdeka belajar guru dapat mengasah kemampuan peserta didik 

dengan berkreasi dan berinovasi sendiri sesuai dengan minat dan 

kemampuan, sehingga peserta didik dapat bertanggungjawab pada 

prestasi belajar dalam individunya pada pembelajaran. 

                                                             
12

 Kasmawati. (2021). “Persepsi Guru Dalam Konsep Pendidikan (Studi Pada Penerapan 

Merdeka Belajar di SMA Negeri 5 Takalar)”. Skripsi Universitas Muhammadiyah Makasar. 
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2. Skripsi oleh Eko Dwi Priyo yakni mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Makasar, tahun 2018 dengan penelitian skripsi yang 

berjudul, “Analisis Rasa Ingin Tahu Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas 

VIII MTS An-Nuriyah Tanjung Pasir”. Penelitian saudara eko dwi 

priyo menggunakan banyak teknik yang dilakukan dalam penelitiannya 

salah satunya adalah teknik triangulasi data, dimana ada penggabungan 

data dari beberapa teknik yang berbeda, triangulasi yang dilakukan 

oleh peneliti ini adalah dengan menggabungkan hasil angket dan 

wawancara dari narasumber ataupun sampel yang diambil oleh 

peneliti, untuk dianalisis rasa ingin tahunya, selanjutnya informasi 

yang diperoleh dari penelitian ini diproses menggunakan teknik 

kualitatif deskriptif serta didapatkan hasil dari penelitian ini adalah, 

bahwa jika dilihat dari perhitungan angket rasa ingin tahu peserta didik 

dengan secara bersama-sama ketika di dalam kelas memperoleh hasil 

76,52%, dalam hal ini bahwa sikap kurositas yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik berada pada suatu kategori yang kuat, atau sangat baik.
13

 

3. Penelitian pada skripsi ketiga ini dilakukan oleh Miftahul Jannah, 

tahun 2018 dengan penelitian yang berjudul, “Hubungan Rasa ingin 

Tahu Biologi (Curiosity) Dengan Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Kelas VIII MTSN Lawang Mandahiling”. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan satu teknik, teknik tersebut adalah teknik simple random 

sampling untuk menentukan jumlah sampel lalu diproses melalui 

                                                             
13

 Eko Dwi Priyo. (2018). “Analisis Rasa Ingin Tahu Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di 

Kelas VIII MTS An-Nuriyah Tanjung Pasir” Skripsi Universitas Muhammadiyah Pontianak. 17 
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berbagai analisis data kuantitatif, untuk data penelitian ini 

dikumpulkan melalui metode angket dan tes tertulis. Penelitian ini 

menggunakan analisis data kuantitatif yang hasilnya menunjukkan 

rata-rata rasa ingin tahu peserta didik tentang biologi. Kemampuan 

mereka dalam sains masuk dalam kategori sedang dan rata-rata, dan 

ada hubungan positif dan signifikan yang kuat antara rasa ingin tahu 

mereka tentang biologi dengan mata pelajaran mereka serta minat baca 

mengenai pembahasan sains peserta didik, dengan perolehan korelasi 

Product Moment sebesar 0,50281. 

4. Skripsi oleh Winda Oktavioni, pada tahun 2017 dengan penelitian 

yang berjudul “Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa Pada 

Pembelajaran IPA Melalui Model Discovery Learning di Kelas V SD 

Negeri 186/1 Sridadi”. Skripsi ini menggunakan teknik penilaian 

tindakan kelas (PTK) yang dirancang untuk siswa kelas V di SD 

Negeri 186/1 Sridadi dengan prosedur penelitian yang dilakukan 

dengan bersiklus dimana siklusnya terdapat empat tahap, yakni 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, pengumpulan data 

penelitian ini dianalisis menggunakan analisis kuantitatif dan deskriptif 

kualitatif yang terkait pada hasil penelitian yakni setelah menerapkan 

model discovery learning pada siklus 1 belum efektif tapi pada 

pertemuan kedua mulai terlihat efektif dengan data ketuntasan kelas 

mencapai angka 63% dengan kategori baik dan begitupun selanjutnya 

sampai siklus 2 mengalami peningkatan mencapai 81% dengan 
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kategori sangat baik pada siklus 2, maka dengan menggunakan model 

discovery learning akan meningkatkan sikap kurositas peserta didik. 

5. Skripsi disusun oleh Vina Qurrotu Ainina, pada tahun 2016 dengan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Rasa Ingin Tahu Biologi 

Dengan Kemampuan Literasi Sains”. Penelitian menggunakan metode 

penelitian kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan hubungan antara rasa ingin tahu biologi dengan 

kemampuan literasi sains siswa di SMP Negeri 4 Batang. Kemudian 

didapatkan hasil dari penelitian ini menunjukkan rasa ingin tahu 

biologi rendah dengan presentase sebesar 69,4%, ditemukan masalah 

bahwa pembelajaran tidak mudah menemukan siswa yang aktif 

bertanya serta siswa tidak memiliki kemampuan unruk 

mengaplikasikan sains, maka hal tersebut menunjukkan ada hubungan 

antara rasa ingin tahu dengan literasi sains. 

Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian Terdahulu  

dengan Penelitian yang Akan Dilakukan 

 

Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Kasmawati 

(Skripsi 

Universitas 

Muhammad

iyah 

Makasar 

tahun 2021) 

Persepsi guru 

dalam konsep 

pendidikan 

(Studi pada 

penerapan 

Merdeka 

Belajar di 

SMA Negeri 5 

Takalar 

Makasar) 

1. Membahas 

Merdeka Belajar 

2. Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

1. Peneliti 

menganalisis 

kurositas peserta 

didik dalam 

pembelajaran IPA 

pada penerapan 

kurikulum merdeka, 

sedangkan peneliti 

terdahulu membahas 

persepsi guru dalam 

konsep merdeka 

belajar. 
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Eko Dwi 

Priyo 

(Skripsi 

Universitas 

Muhammad

iyah 

Makasar 

tahun 2018) 

Analisis rasa 

ingin tahu 

siswa pada 

mapel IPA 

dikelas VIII 

An-Nuriyah 

Tanjung Pasir 

1. Menganalisis rasa 

ingin tahu siswa 

pada pembelajaran 

IPA  

2. Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

1. Peneliti terdahulu 

menggunakan 

kurikulum 2013, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

kurikulum merdeka 

2. Peneliti 

menggunakan 

subjek pada siswa 

SMP kelas VIII, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

subjek pada siswa 

SMP kelas VII. 

Miftahul 

Jannah 

(Skripsi 

IAIN 

Batusangkar 

Pada Tahun 

2018) 

Hubungan 

Rasa ingin 

Tahu Biologi 

(Curiosity) 

Dengan 

Kemampuan 

Literasi Sains 

Siswa Kelas 

VIII MTSN 

Lawang 

Mandahiling 

1. Penelitian yang 

diteliti sama-sama 

membahas rasa 

ingin tahu 

(Curiosity) pada 

pembelajaran sains 

2. Pengumpulan data 

pada penelitian ini 

sama sama 

menggunakan 

angket dan 

wawancara 

1. Peneliti meneliti 

analisis kurositas 

dalam 

pembelajaran IPA 

pada  penerapan 

kurikulum merdeka  

sedangkan peneliti 

terdahulu meneliti 

hubungan rasa 

ingin tahu dengan 

kemampuan literasi 

sains 

2. Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

sedangkan 

penelitian terdahulu 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

korelasional dan 

sampel yang 

digunakan lebih 

banyak. 

Winda 

Oktavioni 

(Skripsi 

FKIP 

Universitas 

Jambi Pada 

Tahun 

2017) 

Meningkatkan 

Rasa Ingin 

Tahu Siswa 

Pada 

Pembelajaran 

IPA Melalui 

Model 

Discovery 

1. Membahas rasa 

ingin tahu belajar 

pada peserta didik 

2. Menggunakan 

teknik angket, 

wawancara dan 

observasi rasa 

ingin tahu 

1. Penelitian ini 

menggunakan PTK 

dengan analisis data 

kuantitatif  

sedangkan peneliti 

menggunakan 

kualitatif deskriptif 

dengan study case 
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Learning di 

Kelas V SD 

Negeri 186/1 

Sridadi 

3. Sama-sama 

menghitung 

presentase untuk 

rasa ingin tahu 

belajar peserta 

didik 

4. Menggunakan 

analisis data 

kualitatif deskriptif 

Vina 

Qurrotu 

Ainina 

(Skripsi 

Universitas 

Negeri 

Semarang 

Tahun 

2016) 

Hubungan 

Antara Rasa 

Ingin Tahu 

Biologi 

Dengan 

Kemampuan 

Literasi Sains 

1. Membahas rasa 

ingin tahu belajar 

pada pembelajaran 

IPA sains  

2. Menggunakan 

sumber referensi 

indikator 

3. Teknik observasi 

dan wawancara 

yang sama 

1. Penelitian oleh vina 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif dengan 

menghitung 

menggunakan 

sampling sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan 

mendeskripsikan 

kuriositas berupa 

narasi deskriptif 

 

B. Kajian Teori  

1. Belajar 

a) Definisi Belajar 

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi secara 

menetap melalui perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari 

pengalaman dalam sebuah latihan yang matang dan bersifat terus 

menerus, hal ini dapat terjadi akibat adanya interaksi pada stimulus 

dan respons seorang yang melakukan proses belajar. Sebuah latihan 

yang matang merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh sebuah 

pengetahuan guna meningkatkan keterampilan, memperbaiki 
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perilaku, sikap serta mengokohkan kepribadian, dengan latihan 

secara terus menerus akan mengubah sebuah pemikiran dan 

menjadi tahu proses memperoleh pengetahuan yang menjadikan 

sebuah pengalaman
14

, karena pada kehidupan sehari-hari manusia 

tidak luput dengan belajar pada hal-hal baru serta hal baru yang 

terjadi berulang kali akan menjadi sebuah pengalaman yang 

melahirkan sebuah pengetahuan (knowledge). 

Hilgard berpendapat mengenai belajar adalah suatu proses 

yang menumbuhkan sebuah perubahan perilaku karena adanya 

respon dari situasi. Gage juga berpendapat bahwa belajar 

merupakan proses dimana suatu  perilaku organisme dapat berubah 

karena terjadinya sebuah pengalaman
15

. Pendapat Skinner terhadap 

belajar yakni belajar merupakan suatu proses adaptasi dengan 

penyesuaian tingkah laku yang berlaku secara progresif dan 

menumbuhkan sebuah pengalaman. Dalam bukunya W.S. Winkel 

yang berjudul Psikologi Pengajaran, belajar adalah suatu aktivitas 

mental/psikis yang terjadi langsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang dapat mewujudkan sebuah perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, perubahan 

ini bersifat berbekas sehingga menjadikan sebuah pengalaman.
16
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 Ariani Nurlina dkk. (2022). “Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran”. Bandung: Widina 

Bhakti Persada Bandung, Cetakan Pertama Juli. Hal. 02 
15

 Ariani Nurlina dkk. Hal. 3 
16

 Djamaludin, Wardana. (2019). “Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis”. Sulawesi Selatan: CV. Kaaffah Learning Center, Cetakan I 
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Dapat diambil kesimpulan dari pengertian belajar oleh para 

ahli diatas bahwa belajar adalah sebuah interaksi individu dengan 

lingkungannya dapat berupa objek lain maupun manusia yang 

memungkinkan individu mendapatkan pengalaman-pengalaman 

berupa pengetahuan, baik pengalaman baru maupun sesuatu yang 

pernah didapatkan sebelumnya yang menumbuhkan interaksi. 

b) Ciri-Ciri Belajar 

Belajar dapat diartikan dengan proses interaksi dengan 

proses internal kompleks yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Beberapa ahli menggolongkan beberapa jenis 

perilaku belajar dengan tiga ranah yakni (a) Ranah kognitif oleh 

Bloom dengan 6 jenis tingkatan perilaku, (b) Ranah afektif oleh 

Krathewohl dan Bloom dengan 5 jenis perilaku, (c) Ranah 

psikomotorik oleh Simpson dengan 7 perilaku, masing-masing 

tersebut dijelaskan sebagai berikut:  

(a) Ranah Kognitif Bloom 

1) Pengetahuan yang terdiri atas, ingatan tentang hal yang 

telah dipelajari dan yang telah tersimpan dalam ingatan. 

2) Pemahaman yang terdiri atas, memahami suatu makna dari 

hal-hal yang dipelajari. 

3) Penerapan yang terdiri atas, penerapan metode dan kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. 
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4) Analisis yang terdiri atas, kemampuan terperinci dari bagian 

terstruktur secara keseluruhan dan dapat dipahami. 

5) Sintesis yang terdiri atas, kemampuan untuk membentuk 

suatu pola yang baru. 

6) Evaluasi yang terdiri atas, pembentukan pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.
17

 

(b) Ranah Afektif Krathewohl, Bloom  

1) Penerimaan yang yang terdiri atas, kepekaan terhadap hal 

tertentu dan kesediaan untuk memperhatikan suatu hal. 

2) Partisipasi yang terdiri atas, kerelaan, kesediaan, 

memperhatikan dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

3) Penilaian dan penentuan sikap yang terdiri atas, penerimaan 

terhadap suatu nilai, menghargai, mengakui, dan 

keingintahuan. 

4) Organisasi yang terdiri atas, pembentukan suatu sistem nilai 

sebagai pedoman dan pegangan hidup. 

5) Pembentukan pola hidup yang terdiri atas, kemampuan 

menghayati nilai dan membentuk untuk menjadikan nilai 

kehidupan pribadi individu.
18

 

(c) Ranah Psikomotor Simpson 

1) Persepsi yang terdiri atas, mendeskripsikan untuk 

mengetahui adanya suatu perbedaan terhadap sesuatu. 

                                                             
17

 Nurlina dkk. Hal. 8 
18

 Nurlina dkk. Hal. 8 – 9 
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2) Kesiapan yang terdiri atas, kemampuan yang mencakup 

aktivitas jasmani dan rohani (mental). 

3) Gerakan terbimbing yang terdiri atas, melakukan suatu 

gerakan dengan contoh atau bimbingan dari pendidik. 

4) Gerakan terbiasa yang terdiri atas, melakukan segala 

gerakan tanpa contoh dan bimbingan dari pendidik. 

5) Gerakan kompleks yang terdiri atas, melakukan gerakan 

atau keterampilan dengan banyak tahap secara tepat. 

6) Penyesuaian pola gerakan yang terdiri atas, menunjukkan 

suatu perubahan dan penyesuaian pola terhadap ketentuan 

penilaian yang berlaku. 

7) Kreativitas yang terdiri atas, melahirkan suatu kreativitas 

yang baru dengan hasil pemikiran sendiri.
19

 

2. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a) Definisi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan serangkaian gejala-

gejala yang mempelajari proses ilmiah melalui kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara alamiah.
20

 Ilmu Pengetahuan 

Alam merupakan sekumpulan teori maupun konsep melalui 

serangkaian proses ilmiah yang dilakukan oleh manusia.
21

 Ilmu 
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Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis dan IPA merupakan penguasaan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta dan konsep ilmiah.
22

  

Dari pendapat ahli diatas mengenai pengertian Ilmu 

Pengetahuan Alam dapat diambil kesimpulan bahwa IPA 

merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam 

melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah serta 

IPA dan dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari sebuah 

pengetahuan yang telah tersusun secara alamiah. 

b) Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan suatu 

pemahaman untuk menguasai suatu konsep IPA dan keterkaitannya 

dengan menggunakan model ilmiah untuk memecahkan masalah.
23

 

Mata pelajaran IPA dimasukkan dalam suatu kurikulum di sekolah 

termasuk kurikulum merdeka dimana pelajaran IPA merupakan 

sarana yang strategis dalam mengembangkan profil pelajar 

pancasila, dengan kegiatan pembelajaran IPA yang akan 

mempelajari alam semesta ciptaan Tuhan Yang Maha Esa melalui 

proses saintifik. Mata pelajaran IPA bertujuan untuk memfasilitasi 

peserta didik agar dapat mandiri dan mampu berkolaborasi dengan 

                                                                                                                                                                       
Pengetahuan Alam. Online: BUKU PANDUAN HAKIKAT IPA - Flip eBook Pages 1-50 

AnyFlip. Diakses pada 14 desember 2023  
22

 Ahmad Susanto. (2016). “Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar”. Jakarta: 

Kencana. Online: https://books.google.co.id. diakses pada 14 desembeer 2023 
23

 Sumaji dkk. (1998). “Pendidikan Sains Yang Humanistik”. Yogyakarta: Kanius. 

Online: https://media.neliti.com/media. diakses pada tanggal 14 desember 2023 
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teman yang lain, serta peserta didik dapat mengidentifikasi masalah 

yang terjadi di lingkungan sekitar dalam perspektif global. Dengan 

mempelajari mapel IPA secara terpadu peserta didik akan dapat 

mengembangkan dirinya sesuai dengan profil pelajar pancasila 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan ketertarikan dan rasa ingin tahu sehingga 

peserta didik akan tertarik untuk mengkaji fenomena yang ada 

di lingkungan sekitar, memahami bagaimana sistem alam 

semesta bekerja bagi kehidupan manusia. 

2. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan 

lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan. 

3. Mengembangkan keterampilan proses inkuiri untuk 

mengidentifikasi masalah melalui aksi nyata. 

4. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

dalam IPA serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
24

 

3. Kuriositas (Rasa Ingin Tahu) Peserta Didik 

a) Definisi Rasa Ingin Tahu (kuriositas) 

Kuriositas atau rasa ingin tahu adalah pemikiran dalam otak 

yang menimbulkan rasa penasaran yang mendalam terhadap suatu 

hal, yang menyebabkan keinginan untuk belajar, menyelidiki, dan 

mengetahui lebih banyak tentangnya, ini ditunjukkan dengan 

mengeksplorasi, mengubah, atau mengorganisasikan struktur 

                                                             
24

 Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia. (2022). “Capaian Pembelajaran Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA))” 



28 

 

kogntif yang sudah ada untuk memahami informasi yang lebih luas 

dan mendalam.
25

 Kuriositas adalah langkah pertama dari 

pengetahuan manusia, yang muncul karena siswa percaya bahwa 

apa yang mereka pelajari adalah hal baru dan harus mereka ketahui 

untuk menjawab ketidaktahuan mereka. Rasa ingin tahu merupakan 

suatu motivasi intrinsik dimana hal ini adalah kunci untuk dapat 

melakukan pembelajaran yang aktif dan kreatif serta dapat 

mengeksplorasi dengan spontan. Peserta didik mengalami konflik 

konseptual karena rasa ingin tahu, yang merupakan dorongan yang 

kuat untuk mengetahui lebih lanjut. Rasa ingin tahu juga 

merupakan keinginan untuk mempelajari, melihat, dan mengubah 

tindakan untuk memperoleh informasi baru.
26

  

Beberapa pendapat diatas menjelaskan bahwa kuriositas 

atau rasa ingin tahu peserta didik adalah, suatu pikiran dalam otak 

yang memunculkan rasa ingin tahu atau penasaran terhadap sesuatu 

ataupun hal baru, dan dimana peserta didik beranggapan suatu hal 

yang dipelajari adalah hal baru dan wajib dipelajari serta dicari.  

b) Faktor Rasa Ingin Tahu (kuriositas) 

Hasil belajar dapat tercapai jika salah satu faktor internal 

belajar dapat berjalan dengan baik, salah satu faktor ini yakni rasa 

ingin tahu kuriositas peserta didik karena faktor ini akan memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Untuk 

                                                             
25

 Erwinsyah dkk. (2022). “Pengaruh Kemandirian Belajar dan Kurositas Terhadap 

Prestasi Belajar IPA”. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 5, No. 1. Hal. 4 
26
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mengembangkan sikap rasa ingin tahu kuriositas ini juga 

dipengaruhi beberapa faktor, ada dua faktor untuk menumbuhkan 

rasa ingin tahu kuriositas pada peserta didik
27

, yakni adalah : 

a) Rasa ingin tahu kuriositas ini harus ada dalam diri peserta didik 

untuk menempuh suatu pembelajaran 

b) Orang terdekat atau guru berhak memberikan suatu dorongan 

untuk menumbuhkan sikap atau sifat rasa ingin tahu kuriositas
 28

 

c) Ciri-Ciri Rasa Ingin Tahu (kuriositas) 

Herbert J. Klausmeier seorang ahli psikologi pendidikan 

dalam karyanya menjelaskan bahwa hasrat rasa ingin tahu 

kuriositas peserta didik merupakan sifat dan sikap yang murni 

dimiliki oleh peserta didik dengan pemikirannya tanpa dorongan 

dari orang lain dan tanpa mengharapkan penghargaan dalam hal 

tersebut, maka didapatkan ciri-ciri dari rasa ingin tahu kuriositas 

dalam pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) yakni : 

a) Peserta didik menonjolkan suatu adanya kebutuhan atau 

kesukaan dari diri peserta didik untuk lebih banyak mengerti dan 

mengenal terhadap mata pelajaran IPA 

b) Peserta didik juga memiliki sikap mengamati dari perubahan 

yang ada di lingkungan sekitarnya 
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c) Peserta didik memiliki sifat tekun dalam belajar terutama pada 

pembelajaran mata pelajaran IPA 

d) Peserta didik memiliki kemampuan mengeksplore ataupun 

mengulik problem yang ada pada alam sekitar
29

 

d) Peranan Rasa Ingin Tahu (Kurositas) 

Untuk peserta didik dapat mengembangkan sejumlah 

keterampilan maka dibutuhkan proses agar peserta mampu 

mengenal alam sekitarnya dari proses mencari tahu, maka dalam 

hal ini seorang pendidik harus menghidupkan sikap kurositas 

peserta didik maka sikap kurositas ini memiliki peranan yang 

sangat penting menurut pendapat Suhadi yakni peranan tersebut 

diantaranya adalah : 

a) Rasa ingin tahu kuriositas akan menjadikan peserta didik 

menjadi lebih aktif terhadap belajar 

b) Rasa ingin tahu kuriositas akan menjadikan peserta didik 

menjadi pengamat sains yang lebih aktif 

c) Rasa ingin tahu kuriositas akan membuka dunia baru yang 

lebih menantang dan menarik bagi peserta didik untuk 

mempelajari lebih mendalam 

d) Rasa ingin tahu kuriositas akan membawa hal-hal atau sesuatu 

yang baru serta kepuasan belajar dalam diri peserta didik untuk 

menghilangkan rasa bosan terhadap belajar
30

 

                                                             
29

 Sudarwan Danim. (2010). “Perkembangan Peserta didik”. Bandung: Alfabeta. hal.17 



31 

 

e) Indikator Rasa Ingin Tahu (kuriositas) 

Untuk mengukur dalam menentukan sikap rasa ingin tahu 

kuriositas dari peserta didik juga terdapat beberapa indikator, 

menurut pendapat dari beberapa ahli diantaranya yakni:  

Indikator rasa ingin tahu kuriositas untuk SMP menurut 

kemendiknas diantaranya: 

(a) Bertanya kepada guru dan teman tentang materi 

pelajaran. (b) Menunjukkan sikap tertarik dan tidak 

tertarik terhadap pembahasan suatu materi. (c) Mencari 

informasi dari berbagai sumber tentang mapel. (d) Aktif 

berdiskusi dalam kelompok untuk menemukan 

jawaban.
31

 

Daryanto dan Darmiatun mengungkapkan bahwa indikator 

rasa ingin tahu terdiri dari 4 aspek yakni:  

(a) Bertanya kepada guru dan teman terkait materi 

pelajaran. (b) Bertanya tentang suatu gejala alam yang 

baru terjadi. (c) Bertanya kepada guru tentang yang 

didengar dari radio ataupun televisi. (d) Bertanya 

tentang berbagai peristiwa yang dibaca melalui media 

cetak.
32

 

Menurut Kurniawan yang merupakan indikator rasa ingin 

tahu peserta didik di kelas adalah: 

(a) Terciptanya suasa kelas yang mengundang rasa 

ingin tahu. (b) Menunjukkan kemampuan berfikir 

kritisnya. (c) Menunjukkan keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. (d) Membuka 

pemikiran mereka terhadap hal-hal baru dari apa yang 

peserta didik pelajari. (e) Selalu banyak bertanya. (f) 
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Membaca beragam jenis bacaan untuk mengeksplor 

yang sedang terjadi. (g) Tidak menerima sesuatu 

pembelajaran yang membosankan. (h) Terlihat 

memahami ketika proses belajar di kelas serta merasa 

senang.
33

 

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli diatas dapat 

disimpulkan terkait indikator rasa ingin tahu kuriositas dari 

beberapa teori diatas dan disimpulkan menjadi 5 indikator rasa 

ingin tahu kuriositas yang sesuai dengan keadaan yang terjadi di 

lingkungan sebenarnya diantaranya adalah: 

a) Peserta didik aktif bertanya kepada guru maupun teman terkait 

materi pelajaran  

b) Peserta didik antusias dalam mencari jawaban dari suatu 

pertanyaan atau permasalahan baik dari guru ataupun teman 

melalui hasil dari membaca materi pelajaran dari buku paket 

ataupun referensi yang lain 

c) Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru ketika guru 

sedang menjelaskan suatu materi pelajaran 

d) Peserta didik sangat antusias ketika pembuatan produk atau 

ketika praktikum di sekolah 

e) Peserta didik menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis  
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4. Kurikulum Merdeka 

a) Pengertian Kurikulum 

Pada suatu lembaga pendidikan harus memiliki suatu 

pedoman atau acuan pada penerapan pembelajarannya yakni yang 

disebut sebagai kurikulum, dimana kurikulum ini juga 

berhubungan erat dengan usaha untuk mengembangkan peserta 

didik dan tujuan lembaga pendidikan yang akan dicapai. 

Kurikulum merupakan jantung pendidikan yang didalamnya 

memiliki konstruksi sosial dimana kurikulum memegang peranan 

penting bagi lembaga pendidikan dalam bermasyarakat. Para ahli 

pendidikan juga memiliki interpretasi yang berbeda namun masih 

memiliki banyak kesamaan dalam interpretasinya. Salah satunya 

yakni yang telah diungkapkan oleh Murrai Print bahwa didalam 

kurikulum terdapat perencanaan pengalaman dalam belajar, 

program yang dibuat oleh suatu lembaga pendidikan yang berupa 

dokumen, dan hasil dari susunan implementasi dokumen.
34

 

Dimana hal tersebut juga memiliki kedudukan dalam 

pendidikan yakni melalui pendidikan negara dapat memberikan 

sebuah ideologi kebangsaan pada setiap masyarakatnya, kedudukan 

kurikulum menjadi sangat penting karena kurikulum tidak hanya 

berdiri sebagai pedoman pada suatu lembaga pendidikan saja 
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melainkan untuk memberikan pengalaman belajar yang harus 

dimiliki masing-masing individu peserta didik.
35

 

b) Definisi Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum terbaru yang 

telah diperkenalkan oleh Mentri Pendidikan yakni Bapak Nadiem 

Makarim yang diriliskan pada tahun 2022, dimana tujuan dari 

kurikulum merdeka tersebut adalah menciptakan kualitas belajar 

yang baik untuk peserta didik, serta dapat menerapkan konsep 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, dimana upaya untuk 

membentuk serta mengembangkan karakter peserta didik yang 

sesuai dengan minat, bakat dan kemauannya. 

Kurikulum merdeka ini sebelumnya adalah disebut dengan 

kurikulum prototype yang dikembangkan dengan menjadi 

kurikulum yang sangat fleksibel, serta kurikulum merdeka ini 

memfokuskan untuk pengembangan karakter dan kompetensi 

individu dari peserta didik untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran,
36

 dari hal tersebut tujuan dari kurikulum merdeka 

adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bagi peserta 

didik. Kurikulum Merdeka diriliskan oleh Kemendikburistek pada 

bulan februari tahun 2022,
37

 dan mulai diterapkan di sekolah pada 

awal ajaran baru tahun 2022. Setiap sekolah boleh menerapkan 

kurikulum merdeka, dengan ketentuan sekolah sudah siap untuk 
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menerapkan kurikulum terbaru ini, yaitu kurikulum merdeka, dan 

tidak ada kualifikasi untuk penerapan kurikulum merdeka ini, 

kurikulum merdeka ini bisa diterapkan di sekolah dengan 

menyesuaikan visi misi sekolah tersebut.  

 Pesan dari Bapak Menteri Pendidikan yaitu Bapak Nadiem 

Makarim mengenai keunggulan kurikulum merdeka adalah, 

kurikulum merdeka ini merupakan suatu terobosan yang bisa 

mendukung guru serta sekolah agar mengupgrade proses 

pembelajaran menjadi relevan, mendasar serta menyenangkan, 

serta kurikulum merdeka ini juga sebagai perbaikan dalam krisis 

pembelajaran, karena kurikulum merdeka ini merupakan merdeka 

belajar bagi peserta didik, dimana peserta didik akan melakukan 

proses belajar dengan projek ataupun non-projek benar dengan 

bakat yang dimilikinya, inilah arti dari merdeka belajar yang 

sesungguhnya, peserta didik bebas memilih projek apa yang akan 

dilakukannya sesuai dengan potensi, kemauan, minat dan bakat 

yang dimiliki oleh setiap individu dari peserta didik. 

 Pada kurikulum merdeka terdapat 3 struktur diantaranya 

adalah kegiatan intrakurikuler, kegiatan kokurikuler yakni projek 

penguatan profil pancasila P5 dan ekstrakurikuler tetapi yang 

menjadi struktur utama adalah 2 kegiatan intrakurikuler dan 

kokurikuler yakni P5 dimana kegiatan ini masing-masingnya 

memiliki perubahan jam pelajaran untuk setiap mapel yang 
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dialokasikan tetapi tidak ada perubahan jam untuk masing-masing 

kegiatan tersebut.
38

 

1. Kegiatan Intrakurikuler 

Pembelajaran yang banyak pilihan dalam prosesnya atau 

terdiferensiasi untuk penguatan konsep kompetensi pada 

peserta didik, dalam hal tersebut mempermudah guru untuk 

mengatasi krisis belajar peserta didik, karena dengan begitu 

guru akan memberikan kebutuhan dari setiap karakteristiknya. 

Kegiatan ini memuat pelajaran yang mencakup kegiatan atau 

pengalaman belajar serta dalam pelaksanaannya mendapatkan 

alokasi waktu yang telah terjadwal dengan baik untuk 

mencapai tujuan pada setiap mata pelajaran. 

2. Kegiatan kokurikuler 

Pembelajaran ini berupa kegiatan P5 yaitu Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang bertujuan pada 

pembelajaran interdisipliner atau mewujudkan sikap 

kemandirian yang akan berorientasi pada pengembangan 

karakter peserta didik dimana peserta didik dapat mengasah 

minat dan bakat dari dalam dirinya sendiri melalui belajar. Di 

SMPN 01 Puger P5 dilaksanakan setiap hari sabtu dengan 

pembagian kelas-kelas sesuai minat dan bakat, pada mapel IPA 

kegiatan P5 dilakukan dengan pembuatan sebuah projek 
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dimana pengumpulan projek ini sesuai dengan minat dan bakat 

masing-masing peserta didik, seperti bagaimana caranya untuk 

mengelolah sampah bagi peserta didik yang menyukai praktik 

akan melakukan sebuah praktikum hasil dari olahan sampah, 

bagi peserta didik yang suka action di kamera dapat 

mengumpulkan berupa vlog.
39

 Adapun tujuan dari P5 yakni: 

a) Mengeksplorasi ilmu pengetahuan dan mengembangkan 

keterampilan belajar serta menguatkan pengembangan 

dalam enam dimensi profil pelajar pancasila yakni 1) 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia 2) Mandiri 3) Bergotong royong 4) 

Berkebinekaan global 5) Bernalar kritis 6) Kreatif 

b) Mempelajari topik-topik penting seperti toleransi, gaya 

hidup berkelanjutan, kesehatan mental, budaya, wirausaha, 

teknologi, dan demokrasi. 

c) Melakukan tindakan nyata sebagai tanggapan terhadap 

masalah tersebut sesuai dengan tahapan perkembangan dan 

belajar dari peserta didik
40

 

3. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Suatu pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan minat 

dan bakat dari peserta didik 
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c) Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Dalam menunjang pembelajaran dalam penerapan kurikulum 

merdeka yakni terdapat karakteristik utama yang membantu untuk 

proses dalam pembelajaran pada penerapan kurikulum merdeka, 

diantaranya karakteristik tersebut adalah: 

1. Dalam proses pembelajaran pada kurikulum merdeka ini 

terdapat pengembangan soft skills dan karakter yang berbasis 

projek maupun non-projek, dimana hal tersebut berguna untuk 

mengunggulkan soft skills serta kepribadian dari diri peserta 

didik, yang berbanding dengan profil pelajar Pancasila yakni P5. 

2. Pembelajaran pada kurikulum merdeka ini difokuskan pada 

materi esensial, relevan, mendalam serta mendasar untuk dapat 

mencapai suatu proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

dalam mencapai suatu kompetensi dasar seperti literasi dan 

numerasi untuk membentuk suatu tujuan pembelajaran unggul. 

3. Menjadikan pembelajaran yang fleksibel dan mudah untuk 

guru dalam melakukan suatu proses pembelajaran yang 

memiliki banyak pilihan dalam prosesnya (terdiferensiasi) yang 

menyesuaikan dengan potensi yang dimiliki oleh peserta didik 

serta menyesuaikan konteks dan muatan lokalnya.
41
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini digunakannya pendekatan kualitatif, dilakukan 

karena dua alasan: peneliti ingin mengetahui dan memberikan gambaran 

yang jelas mengenai sikap rasa ingin tahu kuriositas belajar dalam mapel 

IPA pada penerapan kurikulum merdeka melalui informasi yang peneliti 

kumpulkan dari informan yang berpartisipasi pada penelitian ini yakni 

peserta didik kelas VIII A di SMP Negeri 1 Puger, guru IPA dan waka 

kurikulum merdeka. Pengertian dari penelitian kualitatif adalah, metode 

penelitian yang berfokus untuk mendeskripsikan situasi, sifat dan 

kebenarannya dari nilai objek atau gejala tertentu untuk menghasilkan 

teori serta peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

karena penelitian ini tidak mencari perbandingan, artinya peneliti tidak 

membandingkan variabel yang peneliti kumpulkan dengan variabel lain.
42

 

Penelitian ini menggunakan jenis metode dari suatu jenis metode 

penelitian kualitatif deskriptif, yaitu dengan menggunakan jenis metode 

case study (studi kasus) dimana case study bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi data secara keseluruhan dan mendalam yang kemudian 

didapatkan hasil dan dideskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat.
43
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Dari penjelasan diatas, peneliti akan menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan jenis penelitian case 

study (Studi Kasus), maka peneliti akan mendeskripsikan serta 

menjelaskan tentang sikap rasa ingin tahu kuriositas peserta didik kelas 

VIII A dalam mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) pada 

kurikulum merdeka. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini adalah, SMP Negeri 1 Puger yang 

beralamat di Jl. Achmad Yani No. 36 Puger, Desa Puger Kulon, Kec. 

Puger, Kab. Jember Jawa Timur. Alasan dipilihnya SMP Negeri 1 Puger 

ini adalah, sekolah ini merupakan sekolah yang menerapkan kurikulum 

merdeka di jember, yaitu pada tahun ajaran baru tahun 2022 tepatnya pada 

bulan juli tahun 2022 serta sekolah ini merupakan sekolah penggerak. 

Penelitian ini juga belum pernah dilakukan di SMP Negeri 1 Puger, jadi 

penelitian ini merupakan penelitian yang pertama di SMP Negeri 1 Puger 

yang meneliti kurositas belajar peserta didik pada kurikulum yang terbaru 

yakni Kurikulum Merdeka. 

C. Subyek Penelitian 

Sumber perolehan data yang akan dicapai oleh peneliti yaitu 

melalui data kualitatif deskriptif dengan menggunakan jenis metode case 

study (Studi Kasus) yang dapat digali melalui teknik observasi, teknik 

wawancara, teknik dokumentasi serta angket, teknik dokumentasi ini 

meliputi dokumentasi foto saat observasi dan file rekap nilai peserta didik. 
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Dalam pengambilan data peneliti mengambil sampel yang didapatkan 

melalui subjek atau partisipan yaitu, waka kurikulum, guru mapel IPA 

kelas VIII A, dan Peserta Didik kelas VIII A, kemudian data profil sekolah 

yang didapatkan melalui wakil kepala sekolah bagian kurikulum.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan angket (kuisioner). Pada setiap teknik pengumpulan data tersebut 

memiliki peranan penting untuk menggali informasi terpercaya, adapun 

metode yang dilakukan pada penelitian ini : 

1. Teknik Observasi 

  Teknik observasi merupakan suatu proses menyuluruh yang terdiri 

dari banyak proses psikologis, dengan proses ingatan dan pengamatan 

sebagai dua proses yang paling penting menurut pendapat Sutrisno 

Hadi.
44

 Peneliti menggunakan teknik observasi pada pengumpulan data 

ini supaya dapat mengetahui bagaimana kondisi yang ada di lokasi 

penelitian dengan secara real atau langsung, serta untuk mendapatkan 

data dari objek atau partisipan yang dibutuhkan pada penelitian ini. 

Peneliti menggunakan metode observasi nonpartisipasi, artinya peneliti 

tidak terlibat dalam pembelajaran di kelas dimana peneliti hanya 

sebagai pengamat independen, jadi peneliti hanya datang ke lokasi 

penelitian namun tidak ikut serta dalam kegiatan pembelajaran, peneliti 

hanya bertindak sebagai pemantau.  
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  Dari segi instrumentasi peneliti menggunakan observasi terstruktur 

dimana observasi ini telah direncanakan secara sistematis mengenai apa 

yang akan diamati, kapan dan di mana pengamatan akan dilakukan.
45

 

Alasan peneliti memilih observasi terstruktur adalah, peneliti sudah 

merancang dengan sistematis mengenai sesuatu dan lokasi yang akan 

diamati oleh peneliti pada penelitian ini. 

2. Teknik Wawancara 

  Teknik wawancara digunakan pada penelitian ini untuk 

mengumpulkan suatu data, teknik ini merupakan sebuah laporan 

mengenai self report, atau suatu pemahaman melalui pengetahuan dan 

pengalaman pribadi.
46

 Teknik ini berguna untuk mendapatkan informasi 

lebih banyak dan detail pada penelitian , penelitian ini menggunakan 

jenis wawancara terstruktur dimana wawancara yang akan dilakukan 

melalui instrumen sebagai pedoman wawancara, dimana instrumen 

wawancara ini berpedoman pada indikator dari sikap kurositas belajar 

peserta didik. 

3. Teknik Dokumentasi 

  Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif, studi dokumentasi 

berfungsi sebagai pengganti penggunaan teknik observasi dan 

wawancara.
47

 Peneliti menggunakan teknik ini untuk mendapatkan 

data, baik catatan tertulis maupun tulisan tentang kejadian tertentu 

yang dapat digunakan untuk mendefinisikan data, serta dokumen 
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pendukung lainnya seperti foto dikelas yang berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran dikelas terkait sikap kurositas belajar peserta 

didik dalam pembelajaran IPA pada kurikulum merdeka serta file nilai 

yang didapatkan dari partisipan yaitu guru IPA kelas VIII A. 

Tabel 3.1 

Dokumen Yang Diperlukan 

 

No Dokumen yang diperlukan Sumber data 

1 Dokumentasi Foto Observasi, Penelitian 

2 Dokumentasi Video Observasi, Penelitian 

3 Rekap Nilai Rekap Nilai Guru 

 

4. Teknik Angket 

  Pada teknik angket ini juga sangat dibutuhkan pada penelitian ini 

karena dengan bantuan angket ini peneliti mendapatkan informasi dari 

peserta didik kelas VIII A secara sistematis. Angket merupakan suatu 

teknik dalam mengumpulkan data yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

tanggapan yang jelas dan ringkas terhadap pertanyaan yang telah 

diverifikasi oleh validator secara tertulis.
48

  

  Untuk mendapatkan skor penilaian sikap kurositas peserta didik, 

maka dibuatlah lembar angket ini. Pada penyusunan angket di dasari 

dengan indikator kurositas peserta didik, hal ini juga sebagai acuan 

untuk penyusunan pedoman wawancara dan pedoman observasi. 
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Tabel 3.2 

 Indikator Rasa Ingin Tahu (Kurositas) Belajar 

Variabel Indikator 

Rasa Ingin Tahu 

(Kurositas) 

Peserta didik aktif bertanya kepada guru 

maupun teman terkait materi pelajaran 

Peserta didik menunjukkan sikap tertarik 

ataupun antusias terhadap materi 

pelajaran IPA ketika guru menjelaskan 

materi 

Peserta didik antusias dalam mencari 

jawaban dari suatu pertanyaan atau 

permasalahan baik dari guru ataupun 

teman melalui hasil dari membaca materi 

pelajaran dari buku paket ataupun 

referensi yang lain 

Aktif dalam berdiskusi untuk 

menemukan jawaban ketika guru 

memberikan tugas kelompok maupun 

tugas individu  

Peserta didik memperhatikan penjelasan 

dari guru ketika guru sedang menjelaskan 

suatu materi pelajaran 

     

   Dalam melihat tingkatan sikap kuriositas belajar peserta 

didik digunakannya skala likert dimana skala ini dilakukan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok 

orang mengenai suatu fenomena. Setelah fenomena tersebut 

ditetapkan secara khusus, peneliti membuat variabel penelitian dan 

kemudian menurunkannya menjadi indikator variabel.
49
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Tabel 3.3 Skor Likert Angket 

Rasa Ingin Tahu (Kurositas)  

 

Pernyataan Skala 

Selalu (SL) 4 

Sering (SR) 3 

Jarang (JR) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 

 

   Dalam penyusunan angket rasa ingin tahu kuriositas belajar 

peserta didik dalam mapel IPA pada kurikulum merdeka didapatkan 

langkah-langkah penyusunan penelitian sebagai berikut: 

1) Menyusun kisi-kisi angket sesuai dengan indikator dan 

penyesuaian skor yang telah ditentukan melalui skala likert 

oleh Sugiyono.
50

 

2) Menyusun angket sesuai kisi-kisi yang telah dibuat. 

3) Meminta validasi angket kepada validator ahli. 

4) Menyebarkan angket untuk diketahui sikap kuriositas belajar 

masing-masing peserta didik dalam mapel IPA pada kurikulum 

merdeka. 

5) Menganalisis data angket terhadap pernyataan rasa ingin tahu 

kuriositas belajar peserta didik dalam mapel IPA pada 

kurikulum merdeka dan menjumlahkan keseluruhan dengan 

menggunakan skala likert Nazir. M. Dalam skala likert terdapat 

dua kategori yakni nilai dan skor. Angket yang telah diisi oleh 
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peserta didik akan dianalisis dan dipresentasekan menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

a. Dari skor yang sudah didapatkan akan dijumlah untuk 

mendapatkan skor masing-masing peserta didik. 

b. Kemudian dikelompokan berdasarkan jumlah pemilih skor 

dan dihitung menggunakan Rumus:       

Keterangan Rumus:  

T = Total jumlah responden yang memilih 

Pn = Pilihan angka skor likert 

c. Kemudian menentukan interpretasi skor perhitungan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y = Skor Tertinggi Likert   Jumlah responden, maka 

Y = 4   30 = 120 

X = Skor Terendah Likert   Jumlah Responden, maka 

X = 1   30 = 30  

Untuk perhitungan selanjutnya perlu menggunakan sebuah 

rumus yakni, Rumus Indeks % = 
          

 
   100 , 

sebelum menghitung dengan rumus indeks % maka perlu 

mengetahui nilai interval dan interpretasi persen untuk 

mengetahui penilaian dengan menggunakan metode 

Interval skor persen (I) dengan cara sebagai berikut: 

I = 
   

                   
 , maka 

   

 
    , hasil (I) = 25% yang 

merupakan interval jarak terendah 0% sampai jarak 
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tertinggi 100% , maka didapatkan kriteria interpretasi skor 

berdasarkan interval yang telah dihitung tersebut yakni 

pada tabel 3.4 berikut:   

Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Skor 

Berdasarkan Interval Yang Sudah Dicari 

 

Nilai (%) Tingkatan 

Angka   0% - 24,99 % Tidak Kuat 

Angka 25% - 49,99 % Cukup Kuat 

Angka 50% - 74,99 % Kuat 

Angka  75% - 99,99% Sangat Kuat 

 

E. Analisis Data 

Dalam suatu proses penyusunan serta mencari data, diperlukan 

proses analisis data, supaya data yang didapatkan menjadi sistematis. 

Dalam proses analisis data ini, data yang didapatkan yaitu data hasil dari 

wawancara, dokumentasi, observasi serta angket, dimana semua hasil dari 

data ini akan dikelola dan di analisis untuk di pelajari dan diambil mana 

yang penting, sehingga akan dibuat kesimpulan yang akan difahami oleh 

diri sendiri maupun oranglain yang membaca hasil penelitian ini. 
51

  

Menurut Miles and Hubberman (1984) bahwa analisis data 

kualitatif dilaksanakan dengan interaktif dan berkelanjutan sehingga 

menghasilkan data jenuh
52

, artinya data hasil observasi dan wawancara 

dianalisis sampai dengan sampai menemukan hasil yang benar-benar 
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memuaskan. Aktivitas dalam analisis data menurut miles and Hubberman 

meliputi proses data collection (Pengumpulan Data) kemudian, data 

reduction (Reduksi Data) kemudian, data display (Penyajian Data) 

kemudian, conclusion drawing/verification (Penarikan Kesimpulan). 

a) Data Collection (Pengumpulan Data) 

   Langkah awal dalam suatu penelitian yakni mengumpulkan data 

yakni pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data melalui angket 

peserta didik dan data observasi, data wawancara yang mendalam, dan 

data dokumentasi. Pengumpulan data dikumpulkan dengan memerlukan 

waktu lebih dari sehari sehingga data yang diperoleh akan mendalam.
53

 

b) Data Reduction (Reduksi Data) 

   Mereduksi data yang artinya merangkum dan memilih hal yang 

utama, serta memfokuskan pada hal yang paling penting, dan mencari 

tema dengan polanya. Maka dari hal tersebut data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran lebih jelas serta akan mempermudah peneliti 

untuk mengumpulkan dan mencari data tambahan saat diperlukan
54

. 

Karena jumlah data yang dikumpulkan akan menjadi lebih kompleks 

seiring dengan kegiatan yang dilakukan peneliti di lapangan. Fokus 

penelitian ini adalah proses pembelajaran saat data peserta didik direduksi 

dari awal guru memulai pembelajaran hingga akhir, oleharena itu peneliti 

dapat mengumpulkan semua data dan membuat kesimpulan. 
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c) Data Display (Penyajian Data) 

  Setelah mereduksi data akan dilanjutkan dengan menyajikan data, 

dimana penelitian kualitatif merupakan teks naratif yang biasanya 

dilakukan untuk penyajian data, dan juga dalam penyajian data ini 

dianjurkan untuk tidak hanya menggunakan teks naratif saja, melainkan 

grafik, matriks, flowchart dan sejenisnya. Pada tahap ini peneliti 

menyajikan data tentang kuriositas belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPA pada kurikulum merdeka, dengan berupa teks deskriptif 

dengan jenis study case, peneliti mengumpulkan data dari hasil yang sudah 

didapatkan kemudian dianalisis dan diambil kesimpulan. 

d) Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 

  Jika sudah mereduksi data dan menyajikan data maka langkah 

berikutnya adalah menarik suatu kesimpulan serta verivikasi, menurut 

miles and hubberman penarikan kesimpulan dan vevirivikasi ini adalah, 

dimana ketika mendapatkan kesimpulan awal kemudian diungkapkan tidak 

bersifat terus-menerus serta kesimpulan ini akan berubah jika tidak 

ditemukan fakta atau bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.
55

 Ketika melakukan data reduction berarti 

sudah melakukan penarikan kesimpulan, untuk tahap ini akan bersumber 

pada data reduction dan penyajian data. Dalam hal ini peneliti akan 

mengambil kesimpulan dari melihat hasil reduksi data dan analisis data 

dari data yang sudah diperoleh sebelumnya, setelah itu peneliti akan 
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menarik kesimpulan mengenai sikap rasa ingin tahu kuriositas belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka. 

  Kesimpulan pada penelitian ini adalah, peneliti melakukan beberapa 

tahapan analisis yaitu: 

1. Peneliti menjalankan observasi terlebih dahulu untuk mendapatkan 

data serta mengenal lingkungan sekolah sekaligus peserta didik 

2. Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan teknik wawancara 

dengan menggunakan instrumen sebagai pedoman wawancara pada 

narasumber yang bersangkutan agar mendapatkan data untuk 

memperkuat data, kemudian menggunakan angket untuk peserta didik 

serta dokumentasi foto, video dan file nilai selama dua semester 

selama pembelajaran menggunakan penerapan kurikulum merdeka. 

3. Setelah data diperoleh melalui penelitian tersebut, peneliti mereduksi 

data dengan cara menyeleksi data dari hasil yang diperoleh melalui 

hasil wawancara, angket serta dokumentasi nilai peserta didik yang 

telah diperoleh, dan dari hasil observasi ketika pembelajaran. 

4. Peneliti mengungkapkan hasil data dari penelitian yang sudah 

dilakukan dan direduksi dalam bentuk teks narasi. 

5. Peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, 

kemudian dilihat bagaimana sikap rasa ingin tahu kuriositas belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 

penerapan kurikulum merdeka di SMP Negeri 01 Puger. 
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F. Keabsahan Data 

  Data penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian ilmiah maka perlu diadakan uji keabsahan, serta ada teknik 

pengujian keabsahan data
56

. Pengecekan keabsahan data sangat penting 

untuk dilakukan guna melihat tingkat kebenaran hasil penelitian dengan 

implementasi yang ada ketika di lokasi penelitian. Untuk menilai 

kebenaran data peneliti memakai teknik validitas data triangulasi, 

triangulasi terhadap pengujan kepercayaan data fungsinya supaya validator 

data yang didapatkan melalui berbagai sumber melalui cara, dan berbagai 

waktu, triangulasi yang digunakan oleh peneliti ada dua yakni, triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data. 

1. Triangulasi Sumber 

  Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk pengujian suatu 

kredibilitas data yang dilakukan dengan mengevaluasi data yang telah 

diperoleh peneliti melalui beberapa sumber
57

. Triangulasi sumber ini 

mengungkapkan bahwa peneliti menguji kredibilitas data mengenai 

kuriositas belajar peserta didik dalam mapel IPA pada kurikulum 

merdeka, dari data yang diambil peneliti dari berbagai sumber adalah 

data dari hasil wawancara dengan waka kurikulum, yang diperkuat 

dengan guru IPA dan peserta didik. 
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2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

  Triangulasi Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk menguji 

suatu kredibilitas data dengan cara mengecek data oleh sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda.
58

 Pada tahapan ini alasan peneliti 

menggunakan teknik ini adalah, untuk menguji data dari hasil angket 

peserta didik kemudian dilihat lagi dengan wawancara kepada guru 

waka kurikulum dan peserta didik, observasi dan didukung dengan 

dokumentasi, kemudian membuat kesimpulan dari hasil teknik 

pengumpulan data tersebut. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan pada penelitian mulai awal hingga akhir adalah: 

1. Tahap Persiapan 

Aktivitas yang dilakukan oleh peneliti adalah:  

a. Melakukan perizinan ke pihak sekolah SMP Negeri 1 Puger untuk 

melakukan penelitian yaitu, dengan memberikan surat observasi 

penelitian kepada kepala sekolah 

b. Observasi untuk mengetahui apakah lokasi tersebut sudah 

menggunakan kurikulum merdeka 

c. Melakukan wawancara yang dilakukan oleh peneliti guna 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan pada penelitian ini 

d. Menyusun proposal serta mengujikannya 

e. Merevisi proposal dari ujian  
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2. Pembuatan Instrumen 

  Peneliti melakukan pembuatan instrument yang terdiri dari 

instrumen sebagai pedoman wawancara untuk mengetahui sikap rasa 

ingin tahu kuriositas belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA 

pada kurikulum merdeka, format yang diambil untuk penelitian ini 

adalah peneliti mengadopsi dari skripsi Miftahul Jannah, serta 

menyusun angket kemudian di validasi oleh validator sebelum 

diberikan ke narasumber yang bersangkutan. 

3. Uji Validitas 

  Peneliti melakukan validasi dengan instrument pedoman 

wawancara, serta angket kepada validator. 

4. Penentuan Subjek 

  Peneliti memilih subjek berdasarkan kebutuhan untuk penelitian, 

subjek yang dibutuhkan yaitu guru mapel IPA, waka kurikulum, dan 

peserta didik. 

5. Pengumpulan Data 

  Pada tahapan ini yakni pengumpulan data, dimana melalui hasil 

observasi yang sudah dilakukan melalui hasil wawancara dari 

responden yang sudah ditentukan oleh peneliti agar mengetahui sikap 

rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta didik dalam pembelajaran 

mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka. 
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6. Analisis Data dan Kesimpulan 

  Tahap analisis data dan kesimpulan adalah tahap paling akhir dari 

suatu penelitian, dimana tahapan tersebut peneliti akan 

mempertahankan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan menulis 

informasi serta membuat kesimpulan sebagai hasil akhir dalam 

penelitian.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil Lembaga Tempat Penelitian 

a. Kondisi Obyektif Sekolah 

1. Nama Sekolah  : Sekolah Menegah Pertama Negeri 

       01 Puger 

2. NPSN   : 20523873 

3. Alamat Sekolah  : Jl. Achmad Yani No. 36 Puger, 

       Desa Puger Kulon, Kec. Puger, 

       Kab. Jember Jawa Timur 

4. Status Sekolah  : Negeri 

5. Jenjang Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama 

6. Naungan   : Kemendikbudristek 

7. Akreditasi   : Peringkat A 

8. No. SK. Akreditasi  : 1347/BAN-SM/SK/2021 

9. Tanggal. SK. Akreditasi : 31 – 12 – 2021 

10. Tanggal Akhir SK.   : 31 – 12 – 2026  

Akreditasi 

11. Nomor Telepon  : 0336 – 721216  

12. Website   : http://www.smpn1puger.sch.id  

13. Email    : smp1puger@gmail.com  

http://www.smpn1puger.sch.id/
mailto:smp1puger@gmail.com
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b. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Puger 

Tabel 4.1 Tabel Visi Misi 

Sekolah SMP Negeri 01 Puger 

VISI MISI 

Terwujudnya peserta 

didik yang berilmu, 

terampil, berbudaya 

berdasarkan Iptek 

dan Imtaq 

1 

Mengembangkan kurikulum sekolah 

sesuai dengan regulasi kebutuhan 

sekolah 

2 
Melaksanakan pembelajaran yang 

inovatif, efektif, dan partisipatif 

3 
Meningkatkan budaya belajar berbasis 

teknologi informasi 

4 

Melaksanakan penilaian pengetahuan 

sikap dan keterampilan yang objektif 

dan akuntable 

5 

Meningkatkan prestasi akademik, non 

akademik, dan prestasi di bidang 

keagamaan 

6 
Mengembangkan kegiatan olahraga dan 

seni di berbagai bidang 

7 

Meningkatkan pendidikan dengan 

lulusan yang cerdas, terampil, beriman, 

bertaqwa, dan memiliki keunggulan 

kompetitif 

8 
Mewujudkan lingkungan sekolah yang 

nyaman dan ramah anak 

9 

Melaksanakan pengembangan tata 

ruang sekolah yang bersih, indah, asri 

dan harmonis 

10 
Mengembangkan wawasan lingkungan 

sekolah yang sehat 

11 

Melaksanakan tata kelola sekolah 

sesuai Standart Nasional 

Pendidikan (NSP) 

12 

Menumbuhkan kegiatan 

pengembangan diri di bidang 

keagamaan 

untuk meningkatkan akhlakul karimah 
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Gambar 4.1 Tampak Depan Sekolah SMP Negeri 1 Puger 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

  Pada penelitian ini tahap awal yang dilakukan oleh peneliti adalah 

meminta izin untuk melakukan penelitian dengan memberikan surat ke 

ruang tata usaha SMP Negeri 1 Puger, Setelah disetujui oleh kepala 

sekolah yakni Bapak Drs. Edi Hariyanto peneliti mulai melakukan 

penelitian pada tanggal 09 Oktober 2023 secara offline dimana dalam 

proses penelitian, peneliti dibantu oleh ibu Nurul Rizqi Amalia wakil 

kepala kurikulum dua sekaligus guru IPA kelas VIII A. 

  Berikutnya peneliti menyiapkan instrumen penelitian untuk 

pengambilan data , instrumen yang akan digunakan oleh peneliti adalah 

instrumen wawancara, instrumen observasi, dan angket yang telah 

divalidasi oleh validator yakni Dosen serta di buktikan dengan 

dokumentasi. Angket yang digunakan dalam pengambilan data ini 

berpedoman pada indikator rasa ingin tahu yang bersumber melalui 

pendapat dari beberapa ahli.  
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  Tahap selanjutnya yakni meminta izin kepada guru IPA kelas VIII A 

untuk menyebarkan angket di kelasnya ketika pembelajaran, serta peneliti 

melakukan observasi untuk melihat proses pembelajaran peserta didik 

kemudian setelah peneliti mendapatkan hasil analisis dari angket , peneliti 

melakukan wawancara kepada peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu 

tinggi, sedang dan kurang dimana hal ini juga diseleksi dan dilihat dari 

hasil angket rasa ingin tahu dan rekap nilai dari guru serta peneliti 

melakukan wawancara kepada guru IPA kelas VIII A dan Waka 

Kurikulum SMP Negeri 1 Puger. Rincian jadwal kegiatan penelitian di 

SMP Negeri 1 Puger dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 Rincian kegiatan penelitian skripsi 

di SMP Negeri 01 Puger 

Hari/Tanggal Kegiatan 

Senin, 04 September 2023 Memberikan surat izin untuk observasi 

Selasa, 05 September 2023 
Melakukan wawancara kepada waka 
kurikulum, guru IPA dan peserta didik 

Jumat, 08 September 2023 
Melakukan kegiatan observasi 

pembelajaran di kelas  

Sabtu, 09 September 2023 

Peneliti menyerahkan surat permohonan 

mengenai perizinan penelitian kepada 

kepala sekolah dan waka kurikulum 

Senin, 09 Oktober 2023 

Peneliti melakukan pengamatan rasa 

ingin tahu (kurositas) belajar di kelas 

ketika pembelajaran IPA berlangsung 

Senin, 09 Oktober 2023 

Menyebarkan angket rasa ingin tahu 

(kurositas) belajar untuk peserta didik 

kelas VIII A 

Selasa, 24 Oktober 2023 

Peneliti melakukan wawancara kepada 

waka kurikulum 1, guru IPA, dan 

peserta didik 

Selasa, 24 Oktober 2023 Peneliti meminta surat selesai penelitian 
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Gambar 4.2 Perizinan Penelitian 

Dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Puger  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

 Supaya hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

hasil dari analisis maka peneliti akan memperkuat laporan penelitiannya 

dengan menganalisis data yang sudah didapatkan untuk menghasilkan sebuah 

deskripsi kesimpulan. Data yang diperoleh menggunakan teknik angket 

(kuisioner) diperkuat dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi 

serta dibuktikan dengan menggunakan dokumentasi berupa foto dan rekap 

nilai untuk mendukung data yang diperoleh.  

 Pada teknik angket ini peneliti menganalisis rasa ingin tahu kuriositas 

belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka, 

angket ini diberikan kepada 30 peserta didik yakni keseluruhan peserta didik 

dari kelas VIII A dipilihnya kelas ini karena menurut hasil observasi yang 

memiliki beragam kurositas adalah kelas VIII A jika dibandingkan dengan 
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kelas VIII E maka dipilihlah kelas VIII A untuk dijadikan responden. Tujuan 

dari angket rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran IPA pada kurikulum merdeka ini digunakan peneliti untuk 

mendapatkan hasil dari rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta didik dalam 

mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka, maka didapatkan hasil analisis 

angket dengan menjumlahkan skor untuk mendapatkan skor masing-masing 

peserta didik, hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 dan 4.4 berikut : 

Tabel 4.3 Data Hasil Analisis 

Skor dari Angket Rasa Ingin Tahu Kuriositas 

Dalam Mata Pelajaran IPA Pada Kurikulum Merdeka 

Kode 

Peserta 

Didik 

Nomor dan Skor Pernyataan Skor 

Total 

Skor 

Maksimum 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1S 2 3 2 3 4 2 4 4 2 2 3 4 35 40 

2S 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 31 40 

3S 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 39 40 

4S 2 4 2 4 4 4 4 4 1 4 2 2 37 40 

5S 2 3 4 4 4 1 2 3 3 4 3 3 36 40 

6S 3 3 2 2 4 1 4 2 2 2 3 3 32 40 

7S 3 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 37 40 

8S 2 4 2 4 4 2 4 4 2 3 4 4 39 40 

9S 4 3 2 2 4 2 2 4 4 3 4 4 38 40 

10S 2 2 2 3 3 1 3 3 2 2 3 3 29 40 

11S 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 40 40 

12S 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 40 40 

13S 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 35 40 

14S 3 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 3 37 40 

15S 2 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 38 40 

16S 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 40 40 

17S 4 3 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 40 40 

18S 2 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 40 40 

19S 2 2 4 2 4 2 4 3 3 3 4 3 36 40 

20S 2 3 2 4 4 3 4 3 4 2 2 2 35 40 

21S 2 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 35 40 

22S 2 2 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 32 40 

23S 2 3 2 1 3 1 3 4 3 4 4 4 34 40 

24S 2 3 2 3 4 4 4 2 2 3 2 3 33 40 
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25S 2 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 4 38 40 

26S 2 3 1 2 3 4 4 2 2 3 3 4 33 40 

27S 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 29 40 

28S 3 3 2 4 4 3 2 4 2 4 2 2 35 40 

29S 2 3 3 2 4 1 3 3 3 2 3 3 32 40 

30S 2 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 37 40 

Jumlah Skor Total 1.030 1.200 

 

 Setelah didapatkan skor masing-masing rasa ingin tahu kuriositas belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka maka 

selanjutnya dikelompokkan berdasarkan jumlah pemilih skor untuk 

perhitungan selanjutnya agar mendapatkan perhitungan presentase untuk 

menentukan hasil rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran IPA pada kurikulum merdeka. 

Tabel 4.4 Pengelompokan Berdasarkan Jumlah Penilaian Skor 

Dari Angket Rasa Ingin Tahu Kuriositas 

Dalam Mata Pelajaran IPA Pada Kurikulum Merdeka 

 

Nomor 

Pernyataan 
Selalu Sering Jarang 

Tidak 

Pernah 

1 2 7 21 0 

2 6 18 6 0 

3 14 4 12 1 

4 12 11 6 1 

5 20 10 0 0 

6 5 6 13 6 

7 20 5 5 0 

8 12 13 5 0 

9 5 11 12 2 

10 10 9 11 0 

11 9 15 6 0 

22 9 17 4 0 

Jumlah 

Skor 
124 126 101 10 
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 Setelah menganalisis angket rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta 

didik dalam mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka maka didapatkan 

data pada tabel 4.3 dan 4.4, kemudian dihitung dengan menggunakan rumus 

T   Pn, selanjutnya untuk menentukan hasil presentase maka dihitung 

melalui rumus % yakni, % = 
          

 
   100, maka didapatkan hasil pada tabel 

4.5 berikut yang terhitung rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka secara klasikal dan tabel 

4.6 yang terhitung pada masing-masing indikator sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Presentase Klasikal 

Hasil Angket Rasa Ingin Tahu Kuriositas 

Dalam Mata Pelajaran IPA Pada Kurikulum Merdeka 

 

No Aspek Yang Dinilai Presentase Kategori 

1 

Rasa ingin tahu kuriositas 

belajar peserta didik dalam 

mata pelajaran IPA pada 

kurikulum merdeka 

71,53% Cukup Kuat 

 

 Hasil perhitungan klasikal atau keseluruhan peserta didik kelas VIII A di 

SMPN 01 Puger didapatkan hasil yakni 71,53% dalam kategori cukup kuat 

yang diungkapkan pada tabel 4.5, presentase tersebut mengartikan bahwa rasa 

ingin tahu kuriositas belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA pada 

kurikulum merdeka kelas VIII A SMP Negeri 01 Puger berada dalam kategori 

cukup kuat dan dalam hal tersebut peserta didik memiliki sikap rasa ingin 

tahu yang cukup dalam pembelajaran IPA pada kurikulum merdeka, 

dikatakan memiliki rasa ingin tahu jika peserta didik memiliki rasa antusias 

dalam belajar yang tinggi, sikap ini dapat muncul dari dua faktor yakni dari 
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dorongan orang terdekat maupun dari diri individu sendiri.
59

 Pada 

perhitungan klasikal terhadap angket rasa ingin tahu ini angket diberikan 

kepada 30 peserta didik yakni 1 kelas dari kelas VIII A yang di ajar oleh ibu 

Nurul Rizqi Amalia, S. Peserta didik yang benar-benar sudah menerapkan 

pembelajaran dengan penerapan kurikulum merdeka dari tahun pertama 

penerapan hingga tahun kedua ini, yakni pembelajaran yang berdiferensiasi 

dimana peserta didik diajak belajar dengan berdiferensiasi oleh guru dengan 

langkah awal yakni tes asesmen diagnostik guna mengukur kemampuan 

peserta didik,
60

 sampel yang diambil adalah keseluruhan peserta didik 

kemudian diseleksi sesuai dengan sikap rasa ingin tahu kuriositas belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka berdasarkan 

5 indikator rasa ingin tahu dengan pemilihan pernyataan dengan empat 

kriteria skor likert yakni selalu, sering, jarang dan tidak pernah. Diungkapkan 

dalam bentuk presentase pada masing-masing indikator rasa ingin tahu 

kuriositas guna memperlihatkan hasil presentase pada setiap indikator agar 

tidak terjadi salah persepsi dari hasil angket yang telah diisi oleh 30 peserta 

didik yang telah dilakukan analisis dan didapatkan data pada tabel 4.5 diatas 

dan pada tabel 4.6 dibawah dengan dihitung berdasarkan masing-masing 

indikator  sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 Presentase Hasil Dari 

Angket Rasa Ingin Tahu Berdasarkan Indikatornya 

 

No Indikator Presentase Kategori 

1 

Peserta didik aktif bertanya 

kepada guru maupun teman 

terkait materi pelajaran 

68% Cukup Kuat 

2 

Peserta didik menunjukkan 

sikap tertarik ataupun 

antusias terhadap materi 

pelajaran IPA ketika guru 

menjelaskan materi 

75,83% Kuat 

3 

Peserta didik antusias dalam 

mencari jawaban dari suatu 

pertanyaan atau 

permasalahan baik dari guru 

ataupun teman melalui hasil 

dari membaca materi 

pelajaran dari buku paket 

ataupun referensi yang lain 

75% Kuat 

4 

Aktif dalam berdiskusi untuk 

menemukan jawaban ketika 

guru memberikan tugas 

kelompok maupun tugas 

individu 

84,16% Kuat 

5 

Peserta didik memperhatikan 

penjelasan dari guru ketika 

guru sedang menjelaskan 

suatu materi pelajaran 

70% Cukup Kuat 

 

  Dari hasil presentase tersebut dapat dilihat sesuai dengan kriteria 

indikatornya masing-masing yakni pada indikator pertama peserta didik aktif 

bertanya kepada guru maupun teman terkait materi pelajaran berada pada 

kategori cukup kuat dengan presentase 68% dalam artian dalam hal bertanya 

kepada guru ataupun teman peserta didik kelas VIII A cukup aktif dan tidak 

terlalu diam ketika mendapat kesulitan dalam belajar, indikator Kedua yakni 

peserta didik menunjukkan sikap tertarik ataupun antusias terhadap materi 
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pelajaran IPA ketika guru menjelaskan materi berada pada kategori kuat 

dengan presentase 75,83% dalam artian peserta didik kelas VIII A antusias 

dan tertarik dalam mata pelajaran IPA, indikator Ketiga peserta didik antusias 

dalam mencari jawaban dari suatu pertanyaan atau permasalahan baik dari 

guru ataupun teman melalui hasil dari membaca materi pelajaran dari buku 

paket ataupun referensi yang lain berada pada kategori kuat dengan 

presentase 75% dalam artian peserta didik kelas VIII A aktif dalam 

penyelesaian masalah, indikator Keempat aktif dalam berdiskusi untuk 

menemukan jawaban ketika guru memberikan tugas kelompok maupun tugas 

individu dalam kategori kuat dengan presentase 84,16% dan indikator Kelima 

yakni Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru ketika guru sedang 

menjelaskan suatu materi pelajaran berada pada kategori cukup kuat dengan 

nilai presentase 70%.  

  Untuk memperkuat hasil angket tersebut maka dilakukan wawancara 

terhadap peserta didik dimana wawancara ini peneliti akan menyeleksi 

peserta didik yang memiliki kurositas tinggi, sedang dan rendah melalui 

langkah yakni perhitungan dengan menggunakan rumus pada microsoft excel 

untuk menentukan nilai min (terendah), max (tertinggi), dan average (nilai 

tengah/sedang) dimana hasilnya yakni nilai min adalah peserta didik yang 

memiliki skor 29, yang memiliki nilai max adalah peserta didik yang 

memiliki skor 36 dan yang memiliki nilai average adalah peserta didik yang 

memiliki skor 40 serta dapat dilihat melalui rekap nilai pada lampiran 16 dan 
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17. Maka didapatkan hasil penyeleksian peserta didik tersebut pada tabel 4.7 

sebagi berikut:  

Tabel 4.7 Peserta Didik Yang Memiliki  

Rasa Ingin Tahu Tinggi, Sedang dan Rendah 

 

Kode Peserta Didik Skor Kriteria 

10S 29 Rendah 

27S 29 Rendah 

19S 36 Sedang 

5S 36 Sedang 

17S 40 Tinggi 

12S 40 Tinggi 

  

Gambar 4.3 Rekap Nilai Kelas VIII A (kiri) dan Kelas VIII E (Kanan)  

Sumber : Dokumentasi Guru 

 

  Peserta didik pada tabel 4.7 yang diwawancara dalam penelitian ini 

dimana peneliti akan menggunakan 6 peserta didik dengan beragam sikap 

rasa ingin tahu (kurositas) yakni tinggi, sedang dan rendah yang sudah 

diungkapkan pada tabel diatas, wawancara ini sangat penting dilakukan 

karena hal ini untuk peneliti mengulik rasa ingin tahu kuriositas belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka di kelas 

VIII A SMPN 01 Puger secara spontan dari hasil wawancara yang 

diungkapkan oleh peserta didik, serta wawancara ini dibutuhkan oleh peneliti 

untuk mendapatkan informasi lebih banyak dan lebih detail pada penelitian
61

.  

                                                             
61

 Sugiyono. hal 135 
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Gambar 4.3 Membagikan Angket Kepada 

Peserta Didik Kelas VIII A 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

  Pada wawancara ini peneliti melakukan pengkoden guna tidak terjadi 

kekeliruan maupun kesalahpahaman serta mempermudah untuk pembaca, 

maka pengkodean untuk transkip wawancara adalah sebagai berikut : 

 

P      = Peneliti 

1 dst     = Pertanyaan Pertama dst 

10S, 27S, 19S, 5S, 17S,12S = Siswa (Peserta Didik) 

1 dst     = Jawaban Pertanyaan Pertama dst 
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a. Berikut hasil wawancara dengan peserta didik yang memiliki rasa ingin 

tahu rendah menurut angket : 

1. Peserta didik aktif bertanya kepada guru maupun teman terkait materi 

pelajaran. 

P1  : “Ketika guru sedang menjelaskan materi pelajaran di 

      depan, kemudian ada dari penjelasan guru yang kurang 

      dimengerti, apakah kamu berusaha untuk menanyakan 

      ke guru ?” 

10S1 : “Tidak kak tidak pernah tanya ke guru langsung soalnya 

     kalau tanya ke guru itu malu” 

27S1 : “Tidak kak, pernah tanya ke guru kata gurunya malah 

     dikira tidak mendengarkan jadi tidak pernah tanya ke 

     guru lagi, kalau mau tanya lagi itu takut nanti dibilangi 

     tidak mendengarkan padahal saya mendengarkan tapi 

     ada yang kurang mengerti” 

P2  : “Jika bertanya dengan teman terkait materi yang belum 

     dimengerti apakah lebih nyaman dibandingkan bertanya 

     dengan guru ? Jelaskan alasan kamu !” 

10S2 : “Iyah kak biasanya lebih sering tanya ke teman daripada 

    ke guru, soalnya kalau ke teman itu lebih enak kalau 

    bertanya gak malu karena biasanya sudah sering ngobrol” 

27S2 : “Iyah kak lebih enak tanya ke teman daripada ke guru, 

     kalau tanya ke teman itu pasti dijawab” 
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  Dari pernyataan kedua peserta didik tersebut didapatkan hasil bahwa 

peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu kurang jika ada materi yang 

kurang faham tidak bertanya ke guru melainkan bertanya ke teman 

karena menurut peserta didik jika bertanya ke teman akan lebih nyaman 

dan tidak takut ataupun merasa malu dengan apa yang akan ditanyakan.  

2. Peserta didik antusias dalam mencari jawaban dari suatu pertanyaan 

atau permasalahan baik dari guru ataupun teman melalui hasil dari 

membaca materi pelajaran dari buku paket ataupun referensi lain. 

P3  : “Apakah kamu suka belajar melalui buku selain dari buku 

    pelajaran yang membahas tentang materi IPA atau 

    melalui internet ? Jelaskan alasan kamu !” 

10S3 : “Iyah kak kadang kalau dirumah sepulang sekolah lihat- 

     lihat sama cari di internet tentang materi kalau pas ada 

     tugas yang tidak tahu dan tidak ada jawabannya di buku” 

27S3 : “Iyah kak saya membeli buku untuk bahan referensi saya, 

    dan kalau browsing juga sering tapi ketika mau ulangan 

    harian saja, biasanya itu guru memberi kisi-kisi jadi kita 

    bisa belajar malamnya nah itu biasanya saya browsing di 

    internet kak untuk belajar” 

  Pernyataan tersebut menerangkan bahwa peserta didik yang 

memiliki rasa ingin tahu kurang akan mengulang materi ketika 

mendapatkan tugas atau ketika ulangan harian saja, kesimpulannya 

adalah jika peserta didik tidak mendapatkan tugas ataupun ulangan harian 
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peserta didik tidak berusaha lagi untuk mengulang materi pembelajaran 

yang telah diajarkan di sekolah. Dalam hal tersebut jika peserta didik 

memiliki rasa ingin tahu maka peserta didik tidak hanya membaca dan 

belajar ketika mendapatkan tugas dan ulangan harian saja melainkan 

peserta didik akan memiliki inisiatif untuk mengulang kembali guna 

memastikan apakah benar-benar faham dengan materi yang telah 

diajarkan, hal tersebut juga dikuatkan dengan wawancara oleh guru kelas 

VIII A yakni Ibu Nurul Rizqi Amalia, S. Pd sebagai berikut : 

Peneliti : “Menurut ibu bagaimana sikap rasa ingin tahu peserta didik 

                  kelas VIII A sesuai dengan pengalaman ibu selama mengajar 

                  mereka ? Jelaskan pendapat ibu !” 

Guru : “Menurut saya yah mbak rasa ingin tahu peserta didik ini 

                   memang bervariasi karena setiap peserta didik memiliki 

                   kemampuan kognitif dan sikap yang berbeda-beda, tetapi  

                   mbak memang banyak yang kurang karena menurut saya  

                   peserta didik ini jika dilihat dari minat bacanya saja sudah  

                   sangat kurang sekali atau malas untuk membaca” 

   Dari hasil wawancara dengan guru tersebut terlihat bahwa memang 

untuk minat baca peserta didik kurang jadi untuk menimbulkan rasa ingin 

tahu juga sangat minim sekali, jika minat baca peserta didik tinggi maka 

untuk memiliki rasa ingin tahu jelas pasti ada dengan inisiatif dari diri 

sendiri tanpa dengan adanya dorongan dari orang sekitar.  
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P4  : “Jika guru memberikan suatu pertanyaan apakah kamu 

     berusaha untuk mencari jawaban tersebut ?” 

10S4 : “Tidak terlalu kak biasanya teman-teman sudah ada yang 

     menjawab, tapi kalau gurunya bertanya iya mencari kak” 

27S4 : “Kadang iya kadang tidak kak, karena takut nanti jawaban 

    yang saya berikan salah atau kurang benar kak” 

3. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru ketika guru sedang 

menjelaskan suatu materi pelajaran. 

P5  : “Ketika guru sedang menjelaskan materi apakah kamu 

      benar-benar mendengarkan penjelasan dari guru atau 

      malah mengantuk ? Jelaskan alasan kamu !” 

10S5 : “Iyah kayak sering gitu kak mengantuk jadi kurang 

     memperhatikan gurunya, karena terkadang 

     pembelajarannya itu terlalu lama jadi kayak bikin 

     ngantuk, kayak pas gurunya menjelaskan materi terlalu 

     lama jadi bikin ngantuk” 

27S5 : “Pernah mengantuk kak kalau ketika pembelajarannya itu 

    membosankan seperti gurunya hanya menjelaskan saja 

    tidak ada video dan tidak ada praktikum” 

P6  : “Apakah pembelajaran IPA menurut kamu menyenangkan 

     ? Jelaskan alasan kamu !” 

10S6 : “Kadang senang kadang tidak kak, kalau ketika pelajaran 

     yang membahas tentang biologi itu suka, kalau selain itu 
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     tidak kak karena materinya sulit. Tapi karena gurunya 

     asik jadi kadang tidak membosankan dan penjelasannya 

     itu jelas kak” 

27S6 : “Iyah menyenangkan kak kalau bisa, tapi kalau pas materi 

    hitung-hitungan tidak suka kak karena sangat sulit” 

  Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik yang memiliki rasa ingin tahu kurang ketika guru menjelaskan 

suatu materi kurang mendengarkan karena membosankan sehingga 

membuat peserta didik menjadi mengantuk dan menurut peserta didik ini 

pembelajaran IPA menyenangkan jika materi yang diajarkan diluar 

materi fisika dan kimia menurut peserta didik kedua bahasan tersebut 

menyulitkan. Dalam hal tersebut adapun upaya dari guru bahwa ketika 

disaat penjelasan yang menjenuhkan diimbangi dengan hal lain serta 

menunjuk untuk menanyakan kepada peserta didik yang mengantuk guna 

membangkitkan semangat belajar serta rasa ingin tahu peserta didik, 

didapatkan hasil wawancara dengan guru sebagai berikut: 

Guru: “Ketika saya melihat peserta didik yang mengantuk 

              ataupun yang ramai biasanya saya tunjuk saya tanya 

              terkait materi yang saya jelaskan supaya mereka tidak 

              mengantuk dan disiplin dikelas, dengan begitu peserta 

              didik akan berusaha untuk mencari jawaban dan tidak 

              mengantuk selain itu juga akan membangkitkan minat 

              baca untuk mendorong rasa ingin tahu peserta didik.” 
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4. Peserta didik sangat antusias ketika pembuatan produk atau ketika 

praktikum di sekolah. 

P7  : “Apakah kamu menyukai kegiatan praktikum ?” 

10S7 : “Iyah kak saya suka kegiatan praktikum karena kalau 

     dengan praktikum pembelajarannya itu seru begitu dan 

     tidak bosan” 

27S7 : “Iyah kak sangat suka karena kalau dengan praktikum saya 

    belajarnya itu lebih faham dan dengan begitu saya jadi 

    belajar, kalau mendengarkan saja itu bosan kan jadi saya 

    kurang membaca dan mencari” 

P8  : “Ketika pembelajaran IPA apakah kamu merasa ada hal- 

     hal baru yang sangat ingin kamu ketahui ?” 

10S8 : “Iyah kak kadang hanya ingin tahu saja tapi tidak berani 

    bertanya, mau tanya itu takut kak malu” 

27S8 : “Biasanya saya yah kalau begitu biasa saja ya 

       mendengarkan gurunya saja, jadi tidak terlalu yang 

       ingin tahu, tapi kalau praktik saya mencari kak” 

   Pernyataan diatas menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki 

rasa ingin tahu kurang menunjukkan bahwa lebih suka jika pembelajaran 

IPA lebih ditekankan pada kegiatan kegiatan praktikum karena menurut 

penjelasan diatas kegiatan praktikum tidak membosankan, jika dilihat dari 

hal tersebut jika kegiatan praktikum digemari peserta didik maka untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik akan lebih mudah. 
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5. Peserta didik menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. 

P9  : “Kegiatan presentasi menjelaskan hasil dari diskusi 

       dikelas menurut kamu apakah menyenangkan ?” 

10S9 : “Tidak terlalu kak karena kalau menjelaskan di depan 

     kelas itu malu dilihat sama teman-teman” 

27S9 : “Kurang suka kak karena saya lebih senang praktikum dan 

    di ijelaskan oleh guru daripada menjelaskan presentasi di 

    depan kelas kak” 

    Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa jika guru membuat 

pembelajaran dengan berdiskusi dan hasilnya dipresentasikan peserta 

didik kurang menyukai, jika dilihat dari hal tersebut kurang memiliki 

rasa percaya diri sehingga untuk menimbulkan rasa ingin tahu kurang, 

karena jika peserta didik melakukan presentasi kemudian teman lainnya 

memberikan pertanyaan peserta didik akan berusaha mencari jawaban 

dari pertanyaan tersebut. 

6. Pembelajaran pada penerapan kurikulum merdeka. 

P10  : “Apakah kamu sangat senang selama dari kelas 7 sampai 

     sekarang pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 

     merdeka dengan pembelajaran berdiferensiasi ?” 

10S10 :“Iyah kak suka sekali karena dengan begitu 

        pembelajarannya menjadi lebih asik apalagi kalau 

        dengan kelompok-kelompok itu lebih seru” 
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27S10    : “Iyah kak suka, kayak lebih faham dengan kelompok- 

     kelompok seperti itu kak kalau saya tidak mengerti 

     masih bisa usaha mencari kalau sudah tidak 

     menemukan jawaban tanya ke teman dan pasti 

      dibantu kak” 

P11  : “Apakah kegiatan P5 (Penguatan Projek Profil Pelajar 

     Pancasila) menurut kamu menyenangkan ? 

10S11 : “Iyah kadang menyenangkan kadang tidak kak, karena 

       terkadang gurunya tidak seru” 

27S11 : “Iyah kak senang karena biasanya diajak membuat  

        produk dan refleksi sesuatu yang baru jadi 

        menyenangkan” 

P12  : “Kamu suka pembelajaran yang modelnya bagaimana ? 

      Jelaskan alasan kamu !” 

10S12 : “Saya suka pembelajaran yang pembelajarannya dengan 

     melihat video karena seru kak kalau melihat video, kalau 

     gurunya menjelaskan terus itu sedikit bosan”  

27S12 : “Saya suka pembelajaran yang praktik langsung karena 

            lebih nyambung ke materinya kalau video itu kurang 

            menarik kak jadi agak kurang suka dan agak 

            membosankan karena kalau dengan video kadang 

            videonya kurang menarik” 
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   Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran pada 

penerapan kurikulum merdeka terbilang menyenangkan dan dapat 

diterima oleh peserta didik dengan adanya pembelajaran berdiferensiasi, 

tetapi untuk model pembelajaran yang diminati oleh peserta didik tentu 

berbeda-beda. 

       

 

Gambar 4.4 Wawancara Responden 

10S dan 27S (Kiri 10S dan Kanan 27S) dan Guru IPA Kelas VIII A 

Sumber : Dokumentasi Pribadi  
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b. Berikut hasil wawancara dengan peserta didik yang memiliki rasa ingin 

tahu sedang menurut angket : 

1. Peserta didik aktif bertanya kepada guru maupun teman terkait materi 

pelajaran. 

P1  : “Ketika guru sedang menjelaskan materi pelajaran di 

      depan, kemudian ada dari penjelasan guru yang kurang 

      dimengerti, apakah kamu berusaha untuk menanyakan 

      ke guru ?” 

19S1 : “Tidak kak, ya memang gurunya kalau menjelaskan itu 

     terkadang kecepetan tapi yagitu kak saya takut kak untuk 

     bertanya ke guru terkait penjelasan materi yang terlalu 

     cepat, terus gurunya kan kalau menjelaskan nadanya 

     tinggi jadi kalau mau bertanya itu takut kak” 

5S1 : “Tidak kak, saya rasa cukup dengan penjelasan dari guru” 

P2  : “Jika bertanya dengan teman terkait materi yang belum 

     dimengerti apakah lebih nyaman dibandingkan bertanya 

     dengan guru ? Jelaskan alasan kamu !” 

19S2 : “Iyah kak saya lebih suka bertanya ke teman dan juga 

     memang lebih sering bertanya ke teman karena lebih 

     nyaman saja dan tidak takut kalau mau tanya ke teman” 

5S2 : “Iyah kak kalau memang ada penjelasan yang kurang saya 

    mengerti kak” 
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 Dari Pernyataan diatas menjelaskan bahwa peserta didik yang 

memiliki rasa ingin tahu sedang tidak menanyakan ke guru jika ada 

penjelasan yang kurang mengerti hal tersebut sama seperti peserta didik 

yang memiliki rasa ingin tahu kurang lebih menanyakan ke teman jika ada 

penjelasan yang dirasa kurang jelas dengan penjelasan jika bertanya ke 

guru peserta didik merasa takut dan kurang nyaman.  

2. Peserta didik antusias dalam mencari jawaban dari suatu pertanyaan 

atau permasalahan baik dari guru ataupun teman melalui hasil dari 

membaca materi pelajaran dari buku paket ataupun referensi lain. 

P3  : “Apakah kamu suka belajar melalui buku selain dari buku 

    pelajaran yang membahas tentang materi IPA atau 

    melalui internet ? Jelaskan alasan kamu !” 

19S3 : “Biasanya kalau dirumah itu terkadang kak mencari di 

     internet tetapi kalau membeli buku tidak kak, jadi 

     sumber belajarnya dari buku sekolah dan internet” 

5S3 : “Iyah kak terkadang mencari di internet kalau sudah  

     dirumah tetapi ketika ada tugas kak, kalau  

     berkunjung ke perpustakaan tidak pernah kak” 

P4  : “Jika guru memberikan suatu pertanyaan apakah kamu 

     berusaha untuk mencari jawaban tersebut ?” 

19S4 : “Kadang iya kadang tidak kak” 

5S4 : “Tidak kak, tidak terlalu mencari jawaban dari pertanyaan 

    guru karena pasti sudah ada yang menjawab” 
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 Jika peserta didik memiliki rasa antusias dalam sikap rasa ingin 

tahunya, peserta didik akan bertanya kepada guru dan berusaha mencari 

tahu terkait apa yang dipelajarinya, serta peserta didik akan berusaha 

dengan bertanya kepada guru ataupun teman. Pada pernyataan tersebut 

menjelaskan bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan sedang 

dalam usahanya bertanya ke teman dengan jawaban jika bertanya ke guru 

peserta didik merasa takut dan kurang nyaman. 

3. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru ketika guru sedang 

menjelaskan suatu materi pelajaran. 

P5  : “Ketika guru sedang menjelaskan materi apakah kamu 

      benar-benar mendengarkan penjelasan dari guru atau 

      malah mengantuk ? Jelaskan alasan kamu !” 

19S5 : “Saya mendengarkan kak, karena penjelasan dari gurunya 

    itu asyik kak walaupun cepat tetapi suaranya keras kak 

    jadi asyik dan menyenangkan kak jadi tidak bisa 

    mengantuk kak, terkadang juga ada bercandaannya” 

5S5 : “Kalau mengantuk tidak kak, karena teman-teman 

      biasanya mengajak bergurau itu kak, kalau  

      mendengarkan guru iyah kak karena gurunya tegas kak” 

P6  : “Apakah pembelajaran IPA menurut kamu itu 

        menyenangkan ? Jelaskan alasan kamu !” 

19S6 : “Ada yang menyenangkan ada yang tidak kak yah fifty 

    fifty begitu kak, karena saya lebih menyukai bab biologi  
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    dibandingan kimia dan fisika jadi terkadang senang 

    terkadang tidak kak” 

5S6 : “Iyah kak pelajaran IPA itu menyenangkan dan asyik tapi  

    terkadang yah kurang menyenangkan kak”  

 Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwa perbedaan antara 

responden 19S dan 5S bahwa responden 19S perempuan dan 5S laki-laki 

dimana responden 5S mengungkapkan bahwa peserta didik ini ketika tidak 

mendengarkan guru ketika menjelaskan teman yang lain mengajak 

bergurau sehingga membuat peserta didik tidak memiliki konsentrasi dan 

kurang fokus dalam pembelajaran dan peserta didik tidak mendengarkan 

guru ketika penjelasan yang terlalu lama dan membosankan. 

4. Peserta didik sangat antusias ketika pembuatan produk atau ketika 

praktikum di sekolah. 

P7  : “Apakah kamu menyukai kegiatan praktikum ?” 

19S7 : “Iyah kak sangat suka apalagi ketika praktikum menguji 

    zat makanan, jadi kita bawa makanan yang sudah 

    ditentukan kemudian diuji, itu sangat seru kak sama 

    praktikum sistem peredaran darah kak”  

5S7 : “Kurang suka kak tapi ya ada yang suka seperti praktikum  

    sistem peredaran darah kak, kalau praktikum yang 

    menanam begitu kurang suka kak” 

P8  : “Ketika pembelajaran IPA apakah kamu merasa ada hal- 

     hal baru yang sangat ingin kamu ketahui ?” 
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19S8 : “Iyah kak terkadang saya merasa pada mapel IPA itu ada 

    hal yang baru yang ingin saya ketahui karena menurut 

    saya itu terkadang ada fenomena yang baru” 

5S8 : “Tidak kak seperti menjelaskan mengenai gempa bumi ya 

    saya biasa saja tidak ingin tahu apa itu gempa bumi” 

 Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa peserta didik 5S merasa 

kurang antusias sedangkan responden 19S merasa sangat antusias ketika 

praktikum atau membuat percobaan. 

5. Peserta didik menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. 

P9  : “Kegiatan presentasi menjelaskan hasil dari diskusi 

       dikelas menurut kamu apakah menyenangkan ?” 

19S9 : “Iyah senang kak kalau bisa ketika menjelaskannya ke 

     teman-teman” 

5S9 : “Lebih suka ketika guru yang menjelaskan di video itu 

     kak” 

 Dalam penilaian afektif yakni sikap rasa ingin tahu tentu berbeda-

beda dalam diri individu peserta didik, pada penilaian sikap juga sangat 

diperlukan dalam hal rasa ingin tahu peserta didik terutamanya pada hal 

membaca dan berbicara. Pada pernyataan diatas menjelaskan bahwa 

peserta didik dalam hal membaca dan berbicara memiliki hasil yang 
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berbeda pada responden 19S sangat antusias dan responden 5S tidak 

memiliki rasa antusias atau tertarik terhadap presentasi.  

6. Pembelajaran pada penerapan kurikulum merdeka. 

P10  : “Apakah kamu sangat senang selama dari kelas 7 sampai 

     sekarang pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 

     merdeka dengan pembelajaran berdiferensiasi ?” 

19S10 : “Iyah kak senang karena dengan begitu saya bisa 

      berdiskusi dan bertanya tanya ke kelompok saya karena 

      setiap kelompok ada yang pintar kak jadi kalau mau 

      tanya dan berdiskusi bisa enak kak” 

5S10 : “Iyah kak suka dengan yang berkelompok-kelompok dari 

    asesment diagnostik kak” 

P11  : “Apakah kegiatan P5 (Penguatan Projek Profil Pelajar 

     Pancasila) menurut kamu menyenangkan ? 

19S11 : “Sangat menyenangkan kak karena kita membuat projek 

     yang berbeda beda dan dengan teman yang bukan dari  

     kelasnya sendiri jadi ya seru kak” 

5S11 : “Iyah kak suka dan menyenangkan karena banyak 

      temannya dari kelas-kelas lain, dan saya lebih suka  

      ketika berkenalan dengan teman-teman baru kak  

      daripada projeknya” 

P12  : “Kamu suka pembelajaran yang modelnya bagaimana ? 

     Jelaskan alasan kamu !” 
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19S12 : “Saya lebih suka kalau belajar melalui penjelasan dari 

     guru kak karena menurut saya lebih masuk daripada  

     dengan melihat video karena kalau dengan video 

     terkadang penjelasan video ada yang kurang lengkap” 

5S12 : “Saya suka belajar dengan melalui video kak karena kalau 

            mendengarkan guru menjelaskan itu biasanya saya 

            diganggu sama teman-teman kak diajak bergurau jadi  

            kurang konsentrasi kak” 

 Pernyataan diatas menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki 

sikap rasa ingin tahu sedang dalam belajarnya memiliki cara yang berbeda-

beda pada responden 19S lebih suka belajar dengan dijelaskan oleh guru atau 

ceramah kemudian pada responden 5S lebih suka jika belajarnya dengan 

audio visual yakni seperti dengan penjelasan yang melalui video. 

   
 

Gambar 4.5 Wawancara Responden 

19S dan 5S (Kiri 19S dan Kanan 5S) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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c. Berikut hasil wawancara dengan peserta didik yang memiliki rasa ingin 

tahu tinggi menurut angket: 

1. Peserta didik aktif bertanya kepada guru maupun teman terkait materi 

pelajaran. 

P1  : “Ketika guru sedang menjelaskan materi pelajaran di 

      depan, kemudian ada dari penjelasan guru yang kurang 

      dimengerti, apakah kamu berusaha untuk menanyakan 

      ke guru ?” 

17S1 : “Saya tanyakan ke guru kak jika memang saya kurang 

     memahami dari penjelasan guru” 

12S1 : “Iyah kak saya bertanya ke guru jika ada penjelasan yang 

    kurang jelas” 

P2  : “Jika bertanya dengan teman terkait materi yang belum 

     dimengerti apakah lebih nyaman dibandingkan bertanya 

     dengan guru ? Jelaskan alasan kamu !” 

17S2 : “Lebih sering bertanya ke guru kak tetapi bertanya ke 

     teman juga pernah kak” 

12S2 : “Iyah kak saya juga bertanya ke teman dan guru” 

 Pernyataan yang didapatkan dari peserta didik yang memiliki rasa 

ingin tahu tinggi pada indikator satu yakni peserta didik lebih aktif 

bertanya kepada guru dan juga bertanya kepada teman jika memang dirasa 

ada yang kurang jelas dari penjelasan guru. 
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2. Peserta didik antusias dalam mencari jawaban dari suatu pertanyaan 

atau permasalahan baik dari guru ataupun teman melalui hasil dari 

membaca materi pelajaran dari buku paket ataupun referensi lain. 

P3  : “Apakah kamu suka belajar melalui buku selain dari buku 

     pelajaran yang membahas tentang materi IPA atau 

     melalui internet ? Jelaskan alasan kamu !” 

17S3 : “Biasanya saya membeli buku kak terkadang juga 

      browsing di internet jika memang di buku tidak ada” 

12S3 : “Iyah kak dari buku pelajaran maupun sumber buku yang  

    lain terkadang juga melihat video di youtube kak, karena 

    saya suka mendengar dan membaca” 

P4  : “Jika guru memberikan suatu pertanyaan apakah kamu 

      berusaha untuk mencari jawaban tersebut ?” 

17S4 : “Iyah kak saya berusaha untuk menjawab pertanyaan yang 

    diberikan guru” 

12S4 : “Kadang iya kadang tidak kak, kalau benar-benar tidak 

     bisa ya tidak kak” 

3. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru ketika guru sedang 

menjelaskan suatu materi pelajaran. 

P5 : “Ketika guru sedang menjelaskan materi apakah kamu 

               benar-benar mendengarkan penjelasan dari guru atau 

               malah mengantuk ? Jelaskan alasan kamu !” 
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17S5 : “Iyah kak saya mendengarkan karena gurunya seru 

      kemudian ketika menjelaskan di papan tulis tulisannya 

      rapi jadi saya rajin menulis menjadi tidak mengantuk” 

12S5 : “Terkadang mengantuk kak jika penjelasannya  

        membosankan, tetapi saya tetap mendengarkan 

        penjelasan dari guru kak” 

P6  : “Apakah pembelajaran IPA menurut kamu itu 

        menyenangkan ? Jelaskan alasan kamu !” 

17S6 : “Iyah kak menyenangkan karena pembelajaran IPA itu 

     menyenangkan apalagi ketika materi-materi biologinya 

     sangat menyenangkan dan sangat seru sekali dan 

     gurunya juga seru jadi tambah suka dengan pelajaran 

     IPA kak” 

12S6 : “Iyah kak menyenangkan ketika pembelajaran yang 

      membahas biologi karena tidak terlalu repot biasanya 

      kalau fisika dan kimia itu hitung-hitungan kak sangat 

      repot” 

 Pernyataan diatas mengungkapkan bahwa rata-rata peserta didik 

lebih menyukai materi biologi dengan jawaban materi biologi lebih asyik 

dan menyenangkan dibandingkan dengan fisika dan kimia, serta dalam 

pengerjaan sebuah percobaan lebih menarik percobaan biologi 

dibandingkan fisika dan kimia. 
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4. Peserta didik sangat antusias ketika pembuatan produk atau ketika 

praktikum di sekolah. 

P7  : “Apakah kamu menyukai kegiatan praktikum ?” 

17S7 : “Kegiatan praktikum sangat menyenangkan kak karena di  

    praktikum kita belajar sendiri dan mencari tahu apa yang 

    diinstruksikan oleh guru melalui LKPD bersama  

    kelompok” 

12S7 : “Iyah kak sangat suka apalagi ketika praktikum s. 

      Peredaran darah sangat menyenangkan dan semua 

      praktikum menyenangkan kak” 

P8  : “Ketika pembelajaran IPA apakah kamu merasa ada hal- 

     hal baru yang sangat ingin kamu ketahui ?” 

17S8 : “Iyah kak apalagi ketika bab astronomi kita mempelajari 

    planet yang belum kita tahu sebelumnya, seperti ingin  

    tahu kehidupan di planet lain itu seperti apa kak” 

12S8 : “Iyah kak saya biasanya ingin tahu misalnya ada materi 

     yang menurut saya ada sesuatu yang unik menurut saya 

     baru itu biasanya saya tanyakan ke guru kak” 

 Pada indikator keempat yakni antusias dalam praktikum, peserta 

didik sangat menyukai kegiatan praktikum. Dalam hal ini sikap rasa ingin 

tahu yang akan muncul adalah dengan peserta didik mengungkapkan 

pendapatnya ke kelompok dalam pengerjaan hasil percobaan dengan 

seperti itu sikap rasa ingin tahu peserta didik akan muncul. 
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5. Peserta didik menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. 

P9  : “Kegiatan presentasi menjelaskan hasil dari diskusi 

       dikelas menurut kamu apakah menyenangkan ?” 

17S9 : “Iyah kak sangat senang ketika presentasi kita jadi lebih 

    tahu dari pertanyaan yang diberikan oleh teman-teman 

    dan juga dengan presentasi kita jadi lebih belajar karena 

    untuk kita menjelaskan ke teman-teman” 

12S9 : “Iyah kak sangat suka, saya suka presentasi karena saya 

    suka menjelaskan dari apa yang saya pelajari dari 

    membaca” 

 Pernyataan diatas menjelaskan bahwa peserta didik yang memiliki 

rasa ingin tahu tinggi senang dengan presentasi atau menjelaskan hasil 

diskusinya dengan kelompok ke teman yang lainnya. Hal tersebut juga 

dibuktikan melalui hasil observasi peneliti serta ibu Nurul Rizqi Amalia 

menjelaskan bahwa : 

   Guru  : “Peserta didik memang memiliki sikap rasa ingin tahu 

yang sangat beragam sekali, tetapi ketika pelajaran saya 

dengan presentasi peserta didik tidak semua menyukai jika 

dibandingkan dengan penayangan video, peserta didik 

lebih menyukai penayangan video sehingga membuat 

peserta didik menjadi lebih antusias. (Hal tersebut dapat 

dilihat melalui dokumentasi berikut dalam presentasi 

peserta didik) 
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6. Pembelajaran pada penerapan kurikulum merdeka. 

P10  : “Apakah kamu sangat senang selama dari kelas 7 sampai 

     sekarang pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 

     merdeka dengan pembelajaran berdiferensiasi ?” 

17S10 : “Senang kak dengan belajar berkelompok-kelompok 

      sangat seru dan menyenangkan karena belajar bersama 

      dengan teman-teman kak” 

12S10 : “Kadang senang kadang tidak kak karena kalau 

       berkelompok biasanya ada yang ramai kak biasanya itu 

       yang laki-laki kak ramai jadi kadang tidak senang” 

P11  : “Apakah kegiatan P5 (Penguatan Projek Profil Pelajar 

     Pancasila) menurut kamu menyenangkan ? 

17S11 : “Terkadang tidak kak karena terkadang gurunya tidak 

      datang jadi kita menunggu dikelas jadi membosankan, 

      terkadang juga gurunya kurang asyik jadi tidak 

      menyenangkan kak” 

12S11 : “Senangnya ketika kita disuruh membuat projeknya kak” 

P12  : “Kamu suka pembelajaran yang modelnya bagaimana ? 

      Jelaskan alasan kamu !” 

17S12 : “Saya suka ketika guru menjelaskan kak karena lebih 

     masuk dan real ketika guru menjelaskan, gurunya juga 

     ketika menjelaskan sangat jelas dan detail” 
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12S12 : “Saya lebih suka pembelajaran dengan praktikum kak 

             karena tidak membosankan, ketika guru banyak 

             penjelasan saja itu terkadang membosankan kak, 

             kemudian melihat video kak” 

 Dalam pernyataan peserta didik tersebut bahwa peserta didik lebih 

suka belajar dengan penjelasan dari guru dan praktikum, pada bagaimana 

peserta didik belajar memang sangat bervariasi pada saat proses 

pembelajaran dengan praktikum peserta didik akan belajar memahami 

secara langsung materi percobaan tersebut. 

    

Gambar 4.6 Wawancara Responden 

17S dan 12S (Kiri 17S dan Kanan 12S) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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C. Pembahasan Temuan 

 Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, 

terdapat beberapa temuan selama penelitian ini berlangsung yakni tingkat rasa 

ingin tahu kuriositas belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA pada 

kurikulum merdeka di kelas VIII A SMPN 01 Puger kemudian presentase 

klasikal rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

IPA pada kurikulum merdeka di kelas VIII A SMPN 01 Puger dan presentase 

masing-masing indikator rasa ingin tahu peserta didik. 

a. Rasa Ingin Tahu Peserta Didik Kelas VIII A di SMP NEGERI 01 

PUGER Dalam Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Pada 

Kurikulum Merdeka yang memiliki kriteria rendah 

 Pada pembahasan ini peneliti akan mengungkapkan hasil dari 

wawancara peserta didik mengenai rasa ingin tahu dalam pembelajaran 

IPA pada kurikulum merdeka oleh peserta didik yang memiliki rasa ingin 

tahu rendah dari hasil angket dengan lima indikator rasa ingin tahu yang 

telah dianalisis oleh peneliti dengan hasil sebagai berikut : 

1. Peserta didik aktif bertanya kepada guru maupun teman terkait 

materi pelajaran 

  Peserta didik yang memiliki sikap rasa ingin tahu rendah 

tidak memiliki inisiatif atau keinginan untuk bertanya kepada guru 

jika ada penjelasan dari guru yang kurang dimengerti karena peserta 

didik merasa malu dan takut untuk bertanya ke guru akan tetapi 

peserta didik berusaha bertanya kepada teman untuk menjawab 
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ketidaktahuannya. Dalam hal ini memang terlihat ketika observasi 

yang bertanya pada saat pengamatan peserta didik yang antusias 

yakni peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu tinggi. Hal tersebut 

sinkron dengan pendapat dari Nasoetion dalam Irawinata yakni 

terdapat 3 sumber rasa ingin tahu salah satunya adalah kebutuhan 

dimana peserta didik akan mencari cara untuk mengatasi persoalan 

yang dianggap sulit sampai benar-benar menemukan solusi.
62

 

2. Peserta didik antusias dalam mencari jawaban dari suatu pertanyaan 

atau permasalahan baik dari guru ataupun teman melalui hasil dari 

membaca materi pelajaran dari buku paket ataupun referensi lain  

  Peserta didik yang memiliki kurositas rendah tidak selalu 

mengulang materi atau belajar mapel IPA, peserta didik akan 

membaca dan mencari referensi dari sumber lain jika mendapatkan 

tugas atau ketika akan ulangan saja dalam hal ini peserta didik tidak 

memiliki antusias dalam membaca dan rasa ingin tahu terhadap 

pembelajaran IPA karena peserta didik hanya akan mengulang 

materi jika ada tugas dan ulangan saja, adapun upaya guru dalam hal 

tersebut bahwa ketika disaat penjelasan yang menjenuhkan 

diimbangi dengan hal lain serta menunjuk untuk menanyakan kepada 

peserta didik yang mengantuk guna membangkitkan semangat 

belajar serta rasa ingin tahu peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Maka sesuai dengan faktor rasa ingin tahu oleh 
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mustari yakni rasa ingin tahu dapat tumbuh dari dorongan orang lain 

maupun diri sendiri, hal ini mengungkapkan bahwa upaya guru 

merupakan dorongan untuk peserta didik agar tumbuh sikap rasa 

ingin tahu dengan memberikan tugas pada peserta didik.
63

 

3. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru ketika guru 

sedang menjelaskan suatu materi pelajaran 

  Peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu rendah ketika 

guru menjelaskan suatu materi kurang mendengarkan karena 

membosankan sehingga membuat peserta didik menjadi mengantuk 

dan menurut peserta didik ini pembelajaran IPA menyenangkan jika 

materi yang diajarkan diluar materi fisika dan kimia menurut peserta 

didik kedua bahasan tersebut menyulitkan. Dalam hal tersebut 

adapun upaya dari guru bahwa ketika disaat penjelasan yang 

menjenuhkan diimbangi dengan hal lain serta menunjuk untuk 

menanyakan kepada peserta didik yang mengantuk guna 

membangkitkan semangat belajar serta rasa ingin tahu peserta didik. 

4. Peserta didik sangat antusias ketika pembuatan produk atau ketika 

praktikum di sekolah 

   Peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu rendah 

menunjukkan bahwa mereka lebih suka jika pembelajaran IPA lebih 

ditekankan pada kegiatan praktikum karena menurut peserta didik 

tersebut kegiatan praktikum tidak membosankan, jika dilihat dari hal 
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tersebut jika kegiatan praktikum digemari oleh peserta didik maka 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik akan lebih mudah. 

Maka sesuai dengan karakter mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Terpadu bahwa pembelajaran akan menekankan pada proses 

eksperimen atau praktik hal ini akan berguna untuk menumbuhkan 

keingintahuan peserta didik dalam maple IPA Terpadu.
64

 

5. Peserta didik menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis 

   Peserta didik ini menjelaskan bahwa jika guru membuat 

pembelajaran dengan berdiskusi dan hasilnya dipresentasikan peserta 

didik tidak menyukai, dalam artian bahwa sikap rasa ingin tahu akan 

tumbuh jika peserta didik menyukai hal-hal yang diinginkan oleh 

setiap individunya serta rasa ingin tahu ini merupakan sikap dan 

tindakan yang selalu memiliki upaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya
65

, maka pada 

peserta didik yang memiliki kurositas rendah ini peserta didik kurang 

memiliki sikap rasa ingin tahu, karena dengan dilakukannya 

presentasi akanlah timbul beberapa pertanyaan yang akan menantang 

pikiran peserta didik sehingga muncullah rasa ingin tahu. 

b. Rasa Ingin Tahu Peserta Didik Kelas VIII A di SMP NEGERI 01 

PUGER Dalam Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Pada 

Kurikulum Merdeka yang memiliki kriteria sedang. 

                                                             
64

 Pusat Perbukuan Kurikulum Kemendikbudristek. “Buku Panduan Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam untuk SMP”. Hal. 1 
65

 Kemendikbudristek (2012) 



95 

 

  Pada pembahasan ini peneliti akan mengungkapkan hasil dari 

wawancara peserta didik mengenai rasa ingin tahu dalam pembelajaran 

IPA pada kurikulum merdeka oleh peserta didik yang memiliki rasa 

ingin tahu sedang menurut hasil angket dengan lima indikator rasa ingin 

tahu yang telah dianalisis oleh peneliti dengan hasil sebagai berikut : 

1. Indikator 1, Peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu sedang tidak 

menanyakan ke guru jika ada penjelasan yang kurang dimengerti 

tetapi usahanya adalah menanyakan ke teman jika ada penjelasan 

yang dirasa kurang jelas karena peserta didik ini merasa takut serta 

kurang nyaman jika bertanya ke guru, sama halnya dengan peserta 

didik yang memiliki rasa ingin tahu rendah yakni tidak menanyakan 

ke guru pada materi yang dirasa sulit dan tidak mengerti. Hal ini 

bertolak dengan peran rasa ingin tahu belajar peserta didik yakni 

dengan bertanya akan membuka pemikiran yang baru dan luas 

terhadap belajar peserta didik
66

, maka hal ini juga merupakan 

tantangan untuk guru dalam menumbuhkan sikap rasa ingin tahu 

peserta didik. 

2. Indikator 2, Jika peserta didik memiliki rasa antusias dalam sikap 

rasa ingin tahunya, peserta didik akan bertanya kepada guru dan 

berusaha mencari tahu terkait apa yang dipelajarinya, serta peserta 

didik akan berusaha dengan bertanya kepada guru ataupun teman. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan sedang dalam usahanya 
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hanya bertanya ke teman dengan jawaban jika bertanya ke guru 

peserta didik merasa takut dan kurang nyaman, ini juga sama halnya 

dengan peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu rendah. 

3. Indikator 3, Peserta didik dengan perbedaan gender memiliki 

perbedaan dalam proses pembelajarannya yakni laki-laki dan 

perempuan, dimana peserta didik laki-laki ini mengungkapkan 

bahwa ketika tidak mendengarkan guru ada teman yang lain 

mengajak bergurau sehingga membuat peserta didik tidak memiliki 

konsentrasi dan kurang fokus dalam pembelajaran dan peserta didik 

perempuan tidak mendengarkan guru ketika penjelasan yang terlalu 

lama yang akan menumbuhkan suasana kebosanan, hal ini dapat 

dilihat dari hasil wawancara dengan responden 3S dan 4S yang 

tertera pada bab IV halaman 63.
67

 

4. Indikator 4, Peserta didik laki-laki merasa kurang antusias sedangkan 

peserta didik perempuan merasa sangat antusias ketika praktikum 

atau membuat percobaan, hal ini pada peserta didik perempuan juga 

sama dengan peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu rendah 

yang dapat dilihat melalui hasil wawancara.
68

 

5. Indikator 5, Dalam penilaian afektif yakni sikap rasa ingin tahu tentu 

berbeda-beda dalam diri individu peserta didik, pada penilaian sikap 

juga sangat diperlukan dalam hal rasa ingin tahu peserta didik 

terutamanya pada hal membaca dan berbicara. Peserta didik yang 
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memiliki kurositas sedang dalam hal membaca dan berbicara 

memiliki hasil yang berbeda pada peserta didik perempuan sangat 

antusias dan peserta didik laki-laki tidak memiliki rasa antusias atau 

tertarik terhadap presentasi.  

c. Rasa Ingin Tahu Peserta Didik Kelas VIII A di SMP NEGERI 01 

PUGER Dalam Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Pada 

Kurikulum Merdeka yang memiliki kriteria tinggi. 

  Pada pembahasan ini peneliti akan mengungkapkan hasil dari 

wawancara peserta didik mengenai rasa ingin tahu dalam pembelajaran 

IPA pada kurikulum merdeka oleh peserta didik yang memiliki rasa ingin 

tahu tinggi menurut hasil angket dengan lima indikator rasa ingin tahu 

yang telah dianalisis oleh peneliti dengan hasil sebagai berikut : 

1. Indikator 1, Peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu tinggi pada 

indikator satu yakni peserta didik lebih aktif bertanya kepada guru dan 

juga bertanya kepada teman jika memang dirasa ada yang kurang jelas 

dari penjelasan guru, dalam hal ini rasa ingin tahu (kurositas) terhadap 

materi IPA sangatlah tinggi bagi peserta didik yang memiliki sikap 

kurositas tinggi, hal ini sesuai dengan faktor yang terjadi jika peserta 

didik memiliki rasa ingin tahu yakni peserta didik menunjukkan 

adanya sikap rasa ingin tahu dari diri individu peserta didik sendiri.
69

 

2. Indikator 2, Peserta didik dengan kemampuan tinggi lebih antusias 

terhadap membaca dan mendengar, peserta didik menyukai membaca 
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dari referensi manapun serta peserta didik ini memang memiliki 

kesukaan terhadap literasi yakni membaca, dan peserta didik juga 

menyukai mendengar penjelasan dari guru. Sesuai dengan ciri-ciri 

peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu yakni peserta didik yang 

menunjukkan kebutuhan untuk ingin mengetahui sesuatu lebih banyak 

untuk mendapatkan pemahaman dan penjelasan.
70

 

3. Indikator 3, Rata-rata peserta didik lebih menyukai materi biologi 

dengan jawaban materi biologi lebih asyik dan menyenangkan 

dibandingkan dengan fisika dan kimia, serta dalam pengerjaan sebuah 

percobaan lebih menarik percobaan biologi dibandingkan fisika dan 

kimia. Hal ini sesuai dengan pendapat gagne pada (Sujarwanta, 

2012:75) bahwa dengan mengembangkan keterampilan sains peserta 

didik akan lebih menjadi kreatif serta mampu mempelajari sains di 

tingkat yang lebih tinggi dengan waktu yang lebih singkat.
71

 

4. Indikator 4, Pada indikator keempat yakni antusias dalam praktikum, 

peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu (kurositas) tinggi sangat 

menyukai kegiatan praktikum, karena dengan kegiatan praktikum 

peserta didik akan mengetahui banyak hal yang belum pernah di 

ketahui, hal ini terlihat pada hasil wawancara peserta didik yang 

tertera pada halaman 63 serta dokumentasi pada halaman 132-133. 
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5. Indikator 5, Peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu tinggi senang 

dengan presentasi atau menjelaskan hasil diskusinya dengan 

kelompok, hal ini sesuai dengan pendapat suhadi (2012) yakni salah 

satu peranan dari rasa ingin tahu (kurositas) bahwa rasa ingin tahu 

akan membuat pikiran peserta didik menjadi aktif.
72

 

d. Rasa Ingin Tahu Kuriositas Belajar Peserta Didik Dalam Mata 

Pelajaran IPA Pada Kurikulum Merdeka Secara Klasikal dan 

Masing-Masing Indikator Rasa Ingin Tahu. 

 Dipilihnya kelas VIII A adalah dengan beberapa pertimbangan dari 

peneliti yakni, 1) Atas rekomendasi dari guru, kepala sekolah dan guru 

kepala tata usaha 2) Benar-benar sudah menerapkan pembelajaran 

dengan kurikulum merdeka mulai tahun pertama diterapkan hingga saat 

ini 3) Lebih aktif dan bervariasi sikap rasa ingin tahunya dibandingkan 

kelas VIII E, kelas VIII E tidak memiliki rasa ingin tahu dan kurang aktif 

dalam pembelajaran IPA di kelas dilihat dari kegiatan observasi serta 

dibuktikan pada lembar observasi
73

. Maka dipilihlah kelas VIII A oleh 

kelas ibu Nurul Rizky Amalia yang menurut rekomendasi dari guru, guru 

kepala tata usaha dan kepala sekolah yang benar-benar menerapkan 

kurikulum merdeka pada pembelajarannya karena masih ada beberapa 

guru yang belum benar-benar bisa menerapkan kurikulum merdeka pada 

kelas yang diajar di sekolah SMP Negeri 01 Puger. 
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  Peserta didik dalam perbedaan gender memiliki beragam perbedaan 

yakni wanita dan laki-laki dimana peserta didik wanita lebih antusias, 

aktif dan mendengarkan guru serta merasa senang dan asyik ketika 

pembelajaran IPA dikelas sedangkan peserta didik laki-laki ada yang 

bergurau dan ada yang mendengarkan serta ada yang mengantuk
74

. 

Dalam hal ini untuk menumbuhkan sikap rasa ingin tahu pada peserta 

didik laki-laki sedikit sulit karena kurang fokusnya pada pembelajaran 

IPA tetapi upaya guru dalam hal ini adalah mengingatkan serta memberi 

pertanyaan-pertanyaan dan mengajak peserta didik agar menciptakan 

suasana kelas yang tidak membosankan. Pada penerapan P5 Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila peserta didik kelas VIII A sudah 

mencapai melakukan aksi nyata sebagai respon terhadap isu-isu penting 

dalam kehidupan sehari-hari serta menguatkan pengembangan enam 

dimensi profil pelajar pancasila salah satunya adalah gotong royong
75

 

terhadap projek yang sedang dikerjakan, baik peserta didik laki-laki 

maupun wanita menyukai kegiatan ini dan sangat antusias. Hasil 

perhitungan klasikal atau keseluruhan peserta didik kelas VIII A di 

SMPN 01 Puger didapatkan hasil yakni 71,53% dalam kategori cukup 

kuat, presentase tersebut mengartikan bahwa rasa ingin tahu kuriositas 

belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka 

kelas VIII A SMP Negeri 01 Puger berada dalam kategori cukup kuat 

dan dalam hal tersebut peserta didik memiliki sikap rasa ingin tahu yang 

                                                             
74
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cukup dalam pembelajaran IPA pada kurikulum merdeka. Dan presentase 

pada masing-masing indikator rasa ingin tahu adalah indikator pertama 

memiliki kategori cukup kuat dengan presentase 68% dalam artian dalam 

hal bertanya kepada guru ataupun teman peserta didik kelas VIII A cukup 

aktif dan tidak terlalu diam ketika mendapat kesulitan dalam belajar, 

indikator kedua memiliki kategori kuat dengan presentase 75,83% 

dalam artian peserta didik kelas VIII A antusias dan tertarik dalam mata 

pelajaran IPA, indikator ketiga memiliki kategori kuat dengan 

presentase 75% dalam artian peserta didik kelas VIII A aktif dalam 

penyelesaian masalah, indikator keempat memiliki kategori kuat 

dengan presentase 84,16% dan indikator kelima memiliki kategori 

cukup kuat dengan nilai presentase 70%.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut pemaparan pada temuan penelitian ini yang telah 

diselesaikan oleh peneliti di kelas VIII A SMP Negeri 01 Puger maka 

diambillah kesimpulan dengan simpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat tingkatan rasa ingin tahu kuriositas belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka yakni rendah, 

sedang, dan tinggi yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kuriositas belajar yang memiliki kuriositas belajar rendah pada 

penelitian ini, tidak aktif mengajukan pertanyaan kepada guru 

ketika guru menjelaskan materi, kurang antusias untuk mengulang 

materi pelajaran hanya mengulang ketika akan ulangan dan 

mengerjakan tugas saja, menyukai kegiatan praktikum karena 

tidak membosankan, kurang menunjukkan keterampilan berbicara 

karena peserta didik ini tidak menyukai kegiatan presentasi 

kelompok dikelas pada pembelajaran IPA. 

b. Kuriositas belajar yang memiliki kurositas belajar sedang pada 

penelitian ini, kurang berinisiatif untuk tanya ke guru jika ada 

penjelasan yang tidak jelas, tetapi berusaha untuk bertanya kepada 

teman, perbedaan gender yakni peserta didik pria dan wanita, 

peserta didik pria tidak memperhatikan karena bergurau dengan 

teman dan tidak menyukai kegiatan praktikum maupun kegiatan 
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presentasi sehingga kuriositas peserta didik ini terbilang kurang 

sedangkan peserta didik wanita memiliki antusias terhadap hal 

tersebut. 

c. Kuriositas belajar yang memiliki kategori tinggi pada penelitian 

ini, lebih aktif bertanya untuk meningkatkan kurositas yang 

tinggi, peserta didik menyukai kegiatan membaca dari referensi 

manapun serta menyukai materi pada bab biologi. Pada kegiatan 

praktikum dan presentasi merasa memberikan informasi-

informasi baru bagi diri peserta didik sehingga merasa tertantang 

dan menumbuhkan rasa ingin tahu yang mendalam. 

2. Sikap rasa ingin tahu kuriositas belajar dalam mapel IPA pada 

penerapan kurikulum merdeka ini berjalan sangat efektif pada peserta 

didik kelas VIII A di SMPN 01 Puger, dengan perolehan perhitungan 

klasikal atau keseluruhan yakni 71,53% dalam kategori cukup kuat, 

dan presentase pada masing-masing indikator rasa ingin tahu adalah 

indikator pertama memiliki kategori cukup kuat dengan presentase 

68% indikator kedua memiliki kategori kuat dengan presentase 

75,83% indikator ketiga memiliki kategori kuat dengan presentase 

75% indikator keempat memiliki kategori kuat dengan presentase 

84,16% dan indikator kelima memiliki kategori cukup kuat dengan 

nilai presentase 70%.  
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B. Saran-Saran 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta  didik dengan kuriositas tinggi dapat mempertahankan 

terhadap sikapnya tersebut dan peserta didik yang memiliki kurositas 

sedang dan rendah untuk meningkatkan rasa ingin tahunya memulai 

dengan mengulang materi pelajaran IPA yang sudah diajarkan diulang 

kembali ketika belajar dirumah serta meningkatkan minat baca atau 

literasi dengan membaca buku dari referensi manapun untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi. 

2. Bagi Guru 

Guru lebih memperhatikan penilaian afektif peserta didik yakni 

kuriositas peserta didik dengan memperbanyak taktik ketika proses 

belajar dikelas untuk menghidupkan kelas agar peserta didik yang 

memiliki kuriositas sedang dan rendah tetap bersemangat selama 

proses belajar dikelas, serta guru dapat memberi dorongan dengan 

memotivasi peserta didik untuk meningkatkan kuriositas peserta didik. 

3. Bagi Sekolah 

Memperhatikan hasil belajar peserta didik yang memiliki penilaian 

rendah, lebih memperhatikan guru yang telah menerapkan kurikulum 

merdeka untuk memfasilitasi dalam pemberian bimbingan pada 

ketentuan-ketentuan kurikulum merdeka dalam proses 

pembelajarannya guna tercapainya keinginan sekolah dalam 

penerapan kurikulum terbaru yakni kurikulum merdeka. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Matriks Penelitian 

Judul Permasalahan Variabel Sumber Data Metode Penelitian 

 

 Analisis Rasa Ingin 

Tahu (Kurositas) 

Belajar Peserta Didik 

Kelas VIII A Di SMP 

Negeri 01 Puger 

Dalam Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan 

Alam Pada 

Kurikulum Merdeka 

 

 Mencari tahu 

kurositas belajar 

peserta didik kelas 

VIII A dalam mata 

pelajaran IPA pada 

kurikulum merdeka 

 

 Mata Pelajaran 

IPA Pada 

Kurikulum 

Merdeka 

 Rasa Ingin Tahu 

(Kuriositas) 

Belajar pada 

peserta didik 

 

 Partisipan 

penelitian: 

a. Guru mapel IPA 

b. Waka kurikulum 

c. Peserta didik 

 

 Jenis penelitian 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

deskriptif dengan 

model case study  

 

 Kepustakaan dan 

sumber referensi 

literasi 

 

 Teknik pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

d. Angket 



 

 

Lampiran 2 : Lembar Observasi  

PEDOMAN OBSERVASI 

Rasa Ingin Tahu (Kurositas) Belajar Peserta didik dalam 

Pembelajaran Mata Pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Puger Pada 

Kurikulum Merdeka 

Kelas / Semester : 

Pokok Bahasan : 

Hari/Tanggal  : 

a. Petunjuk Pengisian : 

1. Amati aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran mata 

pelajaran IPA dikelas secara langsung. 

2. Isilah kolom ceklist dengan tanda cek (   ) jika peserta didik 

melakukan sesuai pada tabel pedoman observasi. 

 

b. Tabel Pedoman Observasi :  

No Indikator Observasi Ceklist 

1 

Peserta didik aktif 

bertanya kepada guru 

maupun teman terkait 

materi pelajaran 

 

1. Bertanya kepada guru 

terkait materi yang sedang 

dijelaskan 

 

2. Mempertanyakan hasil 

penemuan kelompok lain 

untuk didiskusikan 

 

3. Bertanya mengenai langkah 

percobaan dengan teliti 
 

2 

Peserta didik antusias 

dalam mencari jawaban 

dari suatu pertanyaan 

atau permasalahan baik 

dari guru ataupun 

teman melalui hasil 

dari membaca materi 

pelajaran dari buku 

paket ataupun referensi 

yang lain 

 

1. Membaca materi pelajaran 

dari buku paket yang terkait 

dengan materi yang  

diajarkan ataupun dari 

referensi buku lain 

 

2. Menjawab suatu pertanyaan 

yang diberikan oleh guru 
 

3. Menjawab pertanyaan yang 

dilontarkan teman 
 

3 

Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan dari guru 

ketika guru sedang 

1. Memperhatikan penjelasan 

guru mengenai objek yang 

sedang diamati dari suatu 

percobaan 

 



 

 

menjelaskan suatu 

materi pelajaran 

 

2. Mengamati objek yang 

sedang diamati saat 

percobaan dengan sungguh-

sungguh 

 

3. Mengamati objek/peristiwa 

selama melakukan 

percobaan dengan sungguh-

sungguh 

 

4 

Peserta didik sangat 

antusias ketika 

pembuatan produk atau 

ketika praktikum di 

sekolah 

 

1. Melakukan kegiatan 

pengumpulan data pada 

saat percobaan dengan 

sungguh-sungguh 

 

2. Melakukan pemrosesan 

data dengan sungguh-

sungguh 

 

3. Menunjukan minat, 

antusiasme dan keaktifan 

ketika percobaan 

 

5 

Peserta didik 

menunjukkan 

keterampilan 

menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis 

1. Berani berpendapat dengan 

lantang dan percaya diri 

 

2. Mencatat penjelasan guru 

ketika guru menjelaskan 

materi pelajaran 

3. Mendengarkan penjelasan 

guru terkait materi dengan 

sungguh-sungguh 

       

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 : Validasi Lembar Observasi 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 4 : Pedoman Wawancara   

PEDOMAN WAWANCARA GURU IPA 

Rasa Ingin Tahu (Kurositas) Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran 

Mata Pelajaran IPA Pada Penerapan Kurikulum Merdeka 

a. Indikator 1 : Peserta didik aktif bertanya kepada guru maupun teman 

terkait materi pelajaran  

1. Ketika pembelajaran IPA  di kelas, jika peserta didik kurang 

memahami materi yang sedang diajarkan oleh guru apakah peserta 

didik berusaha menanyakan ke guru terhadap materi yang sulit ? 

Jelaskan pendapat Anda ! 

2. Apakah peserta didik merasa senang ketika pembelajaran pada mata 

pelajaran IPA ? Jelaskan pendapat Anda ! 

3. Apa yang menyebabkan peserta didik senang dan bersemangat 

ketika belajar pada mata pelajaran IPA pada penerapan kurikulum 

merdeka ini ? Jelaskan pendapat Anda ! 

b. Indikator 2 : Peserta didik antusias dalam mencari jawaban dari suatu 

pertanyaan atau permasalahan baik dari guru ataupun teman melalui hasil 

dari membaca materi pelajaran dari buku paket ataupun referensi lain 

4. Pada pembelajaran IPA di kelas ketika guru bertanya pada peserta 

didik apakah peserta didik sangat antusias untuk menjawab 

pertanyaan tersebut ? Jelaskan pendapat Anda ! 

5. Jika dibandingkan dengan Kurtilas apakah penerapan Kurikulum 

Merdeka ini membuat peserta didik lebih antusias dan tertarik 

terhadap mata pelajaran IPA ? 

6. Dari pengalaman Anda dalam pembelajaran pada mata pelajaran 

IPA, jika peserta didik mengalami kesulitan untuk mencari jawaban 

terhadap tugas atau soal dari guru apakah peserta didik berusaha 

mencari jawaban tersebut dari sumber referensi lain, contohnya dari 

buku pinjaman di perpustakaan atau yang lainnya selain dari guru ? 

Jelaskan pendapat Anda !  

c. Indikator 3 : Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru ketika 

guru sedang menjelaskan suatu materi pelajaran 

7. Ketika guru menerangkan materi pelajaran apakah peserta didik 

memperhatikan apa yang sedang dijelaskan oleh guru ? 

d. Indikator 4 : Peserta didik sangat antusias ketika pembuatan produk 

atau ketika praktikum di sekolah 

8. Apakah peserta didik sangat antusias ketika melakukan suatu 

percobaan atau praktikum ? Jelaskan pendapat Anda ! 



 

 

9. Apakah peserta didik sangat aktif dalam menyelesaikan data dari 

suatu percobaan ? 

e. Indikator 5 : Peserta didik menunjukkan keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis  

10. Apakah peserta didik berani untuk mengungkapkan pendapatnya 

ketika guru memberikan suatu pertanyaan atau kasus ? Jelaskan 

pendapat Anda ! 

11. Apakah peserta didik mencatat penjelasan guru ketika guru 

memberikan instruksi untuk mencatat ? Jelaskan pendapat Anda ! 

12. Apakah peserta didik benar-benar mendengarkan materi yang 

dijelaskan dengan sungguh-sungguh ? 

Pembelajaran IPA Pada Penerapan Kurikulum Merdeka 

13. Mata pelajaran IPA pada penerapan kurikulum merdeka ini apakah 

menurut Anda lebih fleksibel ? Jelaskan pendapat Anda ! 

14. Apa yang membuat Anda tertantang pada penerapan kurikulum 

merdeka pada pembelajaran mata pelajaran IPA ? Jelaskan 

pendapat Anda ! 

15. Pada kurikulum merdeka pada penerapan P5 yakni projek 

penguatan profil pelajar pancasila, apakah pada proses 

pembelajarannya selalu menggunakan projek ? Jelaskan pendapat 

Anda ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

WAKIL KEPALA SEKOLAH BAGIAN KURIKULUM 

Topik : Pembelajaran Pada Penerapan Kurikulum Merdeka  

1. Apakah peserta didik merasa senang ketika pembelajaran pada 

penerapan Kurikulum Merdeka ? Jelaskan pendapat Anda ! 

2. Setelah diterapkannya Kurikulum Merdeka apakah ada kendala 

terkait pembelajaran yang dialami oleh peserta didik ? Jelaskan 

pendapat Anda ! 

3. Jika dibandingkan dengan Kurtilas apakah penerapan Kurikulum 

Merdeka ini membuat peserta didik lebih antusias dan tertarik 

terhadap pembelajaran ? Jelaskan pendapat Anda !  

4. Apakah sekolah memang sudah benar-benar siap dengan 

pergantian kurikulum yakni kurikulum merdeka sebelum 

ditetapkannya menjadi kurikulum nasional pada tahun 2024-2025 ? 

Jelaskan pendapat Anda !  

5. Apakah ada evaluasi dari sekolah untuk memperbaiki sistem 

penerapan kurikulum merdeka yang kurang maksimal ? Jelaskan 

pendapat Anda ! 

6. Pada kurikulum merdeka pada penerapan P5 yakni projek 

penguatan profil pelajar pancasila, apakah pada proses 

pembelajarannya selalu menggunakan projek ? Jelaskan pendapat 

Anda ! 

7. Dalam pembelajaran dengan penerapan kurikulum merdeka yang 

sudah dilakukan, perubahan belajar apa saja yang dialami oleh 

peserta didik ? Jelaskan pendapat Anda ! 

8. Dalam pergantian kurikulum apa saja upaya sekolah dan guru 

untuk peserta didik, agar peserta didik dapat memahami 

pembelajaran pada penerapan kurikulum merdeka ? Jelaskan 

pendapat Anda ! 

9. Pada 3 karakter kurikulum merdeka apakah ketiganya sudah 

berjalan dengan baik ? Jelaskan pendapat Anda ! Jelaskan pendapat 

Anda ! 

10. Menurut anda sendiri apakah kurikulum merdeka ini layak dan 

harus tetap diterapkan di sekolah SMP Negeri 1 Puger ? Jelaskan 

pendapat Anda !  

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik aktif bertanya kepada guru maupun teman terkait materi 

pelajaran. 

P1  : “Ketika guru sedang menjelaskan materi pelajaran di 

        depan, kemudian ada dari penjelasan guru yang kurang 

        dimengerti, apakah kamu berusaha untuk menanyakan 

        ke guru ?” 

P2  : “Jika bertanya dengan teman terkait materi yang belum 

        dimengerti apakah lebih nyaman dibandingkan bertanya 

        dengan guru ? Jelaskan alasan kamu !” 

2. Peserta didik antusias dalam mencari jawaban dari suatu pertanyaan 

atau permasalahan baik dari guru ataupun teman melalui hasil dari 

membaca materi pelajaran dari buku paket ataupun referensi lain. 

P3  : “Apakah kamu suka belajar melalui buku selain dari buku 

       pelajaran yang membahas tentang materi IPA atau 

       melalui internet ? Jelaskan alasan kamu !” 

P4  : “Jika guru memberikan suatu pertanyaan apakah kamu 

        berusaha untuk mencari jawaban tersebut ?” 

3. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru ketika guru sedang 

menjelaskan suatu materi pelajaran. 

P5  : “Ketika guru sedang menjelaskan materi apakah kamu 

        benar-benar mendengarkan penjelasan dari guru atau 

        malah mengantuk ? Jelaskan alasan kamu !” 

P6  : “Apakah pembelajaran IPA menyenangkan ? Jelaskan 

        alasan kamu !” 

4. Peserta didik sangat antusias ketika pembuatan produk atau ketika 

praktikum di sekolah. 

P7  : “Apakah kamu menyukai kegiatan praktikum ?” 

P8  : “Ketika pembelajaran IPA apakah kamu merasa ada hal 

       baru ? 

P9  : “Kegiatan presentasi menjelaskan hasil dari diskusi 

         dikelas menurut kamu apakah menyenangkan ?” 

5. Pembelajaran pada penerapan kurikulum merdeka. 

P10  : “Apakah kamu sangat senang selama dari kelas 7 sampai 

       sekarang pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 

       merdeka dengan pembelajaran berdiferensiasi ?” 

P11  : “Apakah kegiatan P5 (Penguatan Projek Profil Pelajar 

       Pancasila) menurut kamu menyenangkan ? 

P12  : “Kamu suka pembelajaran yang modelnya bagaimana ? 

        Jelaskan alasan kamu !” 



 

 

Lampiran 5 : Validasi Lembar Instrumen Wawancara 

             

 



 

 

 



 

 

Lampiran 6 : Pedoman Angket  

KISI-KISI ANGKET 

Rasa Ingin Tahu (Kurositas) Belajar Peserta Didik  

Dalam Pembelajaran IPA Pada Kurikulum Merdeka 

Aspek Yang 

Dinilai 
Indikator No. Pertanyaan 

Rasa Ingin Tahu 

(Kurositas) 

Peserta didik aktif bertanya 

kepada guru maupun teman 

terkait materi pelajaran 

1 

2 

Peserta didik antusias dalam 

mencari jawaban dari suatu 

pertanyaan atau permasalahan 

baik dari guru ataupun teman 

melalui hasil dari membaca 

materi pelajaran dari buku paket 

ataupun referensi yang lain 

3 

4 

Peserta didik memperhatikan 

penjelasan dari guru ketika guru 

sedang menjelaskan suatu materi 

pelajaran 

5 

6 

Peserta didik sangat antusias 

ketika pembuatan produk atau 

ketika praktikum di sekolah 

7 

8 

Peserta didik menunjukkan 

keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis 

9 

10 

Pembelajaran 

IPA pada 

kurikulum 

merdeka 

Antusias dan keaktifan peserta 

didik pada saat pembelajaran IPA 

dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka 

11 

12 

(Indikator : Winda Oktavioni, 2017, Format : Eko Dwi Priyo, 2018)  

 

 



 

 

ANGKET PESERTA DIDIK 

Rasa Ingin Tahu (Kurositas) Belajar Peserta Didik 

Dalam Pembelajaran IPA Pada Kurikulum Merdeka 

Nama Lengkap Peserta Didik  :  

Kelas     : 

No. Absen    : 

Nama Sekolah    : 

Tanggal    : 

Nama Guru IPA   :  

Perhatikan petunjuk berikut sebelum mengisi pernyataan 

pada angket dan jawablah pernyataan pada angket ini dengan 

jujur : 

1. Pada angket ini terdapat sebanyak 12 pernyataan, 

pertimbangkan dengan baik-baik setiap pernyataan yang 

tertera, berilah pernyataan sesuai dengan materi pembelajaran 

IPA yang telah kamu pelajari pada pembelajaran IPA di kelas , 

dan tentukan nilai kebenarannya. Berilah jawaban yang benar-

benar sesuai dengan pilihanmu. 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. 

Pastikan jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban dari 

pernyataan temanmu. 

3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pilihanmu 

kemudian berilah tanda cek (   ) pada kolom pilihan jawaban 

yang sudah tersedia. 

4. Hasil angket tidak berpengaruh pada nilai pembelajaran , maka 

jawablah pernyataan dengan jujur dan sebenar-benarnya sesuai 

dengan yang telah kamu alami. Terima kasih. 

 

No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 

1 

Saya bertanya kepada guru jika 

saya belum paham pada materi 

yang dijelaskan oleh guru 

    

2 

Saya bertanya kepada teman 

jika ada materi yang tidak saya 

mengerti 

    



 

 

3 

Saya mempelajari materi yang 

akan diajarkan melalui sumber 

buku paket atau buku yang lain 

    

4 
Saya mencari jawaban ketika 

guru memberikan pertanyaan 
    

5 

Saya memperhatikan dengan 

sungguh ketika guru sedang 

menjelaskan materi pelajaran 

    

6 

Saya mengantuk jika guru 

menjelaskan materi pelajaran 

karena membosankan 

    

7 
Saya menyukai kegiatan 

praktikum  
    

8 

Ketika praktikum atau tugas 

berkelompok, saya ingin merasa 

tahu hal- hal yang menurut saya 

baru 

    

9 

Saya senang ketika melakukan 

presentasi di depan kelas untuk 

menjelaskan hasil dari kerja 

kelompok 

    

10 
Saya mencatat apa yang penting 

dari penjelasan guru 
    

11 

Saya antusias ketika 

pembelajaran IPA pada 

kurikulum merdeka karena 

pembelajarannya asyik , 

menarik dan menyenangkan 

    

12 

Saya menyukai pembelajaran 

IPA pada penerapan kurikulum 

merdeka karena 

pembelajarannya 

menyenangkan dan tidak 

membosankan 

    

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 : Validasi Lembar Angket 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 8 : Angket Peserta Didik 

    



 

 

 

 

 



 

 

   



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 9 : Surat Ijin Observasi 

 



 

 

Lampiran 10 : Surat Ijin Penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 11 : Jurnal Penelitian  

 

 

 



 

 

Lampiran 12 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 : SK Sekolah Penggerak 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 14 : SK Penerapan Kurikulum Merdeka 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 15 : Hasil Observasi Kelas VIII A dan VIII E 

 



 

 

 

 



 

 

         

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 16 : Rekap Nilai Kelas VIIIA 

 

 



 

 

Lampiran 17 : Rekap Nilai Kelas VIIIE 

 

 



 

 

Lampiran 18 : Asesmen Diagnostik Peserta Didik 
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